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MOTTO 

"Segala perkara dapat kutanggung di dalam Dia yang memberi 

kekuatan kepadaku." 

(Filipi 4:13) 

"Bukan dengan kekuatanku sendiri, tetapi oleh kasih karunia Tuhan 

aku dapat menyelesaikan semuanya." 

"Tuhan yang memulai, Tuhan juga yang memampukan, dan Tuhan 

yang menyelesaikan." 

"Ilmu tanpa iman adalah kesombongan; iman tanpa tindakan adalah 

kehampaan." 

"Setiap halaman yang tertulis adalah bukti bahwa Tuhan berjalan 

bersama dalam setiap proses." 

"Pendidikan adalah anugerah, dan menyelesaikannya adalah bentuk 

tanggung jawab atas panggilan Tuhan dalam hidupku." 

"Saya percaya bahwa karya kecil ini, jika dikerjakan dengan setia, 

berharga di mata Tuhan." 
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INTISARI 

Pemberdayaan Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) merupakan 

strategi penting dalam penguatan ekonomi lokal di tingkat desa. Kalurahan 

Triwidadi, Kapanewon Pajangan, Kabupaten Bantul, memiliki potensi besar 

dalam sektor UMKM, terutama pada produk olahan pangan, kuliner, dan 

kerajinan lokal. Namun, berbagai tantangan seperti keterbatasan literasi digital, 

akses pasar yang terbatas, dan minimnya pendampingan berkelanjutan masih 

menjadi hambatan dalam pengembangan UMKM secara optimal. 

Penelitian ini bertujuan untuk menggambarkan dan menganalisis strategi 

Pemerintah Kalurahan dalam pemberdayaan UMKM di Kalurahan Triwidadi 

dengan menggunakan pendekatan lima indikator strategi menurut Geoff Mulgan, 

yakni: tujuan (purposes), lingkungan (environment), pengarahan (direction), 

tindakan (action), dan pembelajaran (learning). Metode yang digunakan adalah 

pendekatan Eksploratif Kualitatif dengan teknik pengumpulan data melalui 

wawancara mendalam, observasi, dan dokumentasi. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa (1) Tujuan: Pemerintah desa 

memiliki komitmen jelas untuk mendorong kemandirian ekonomi warga melalui 

pemberdayaan UMKM yang berkelanjutan; (2) Lingkungan: Potensi lokal cukup 

kuat, namun tantangan digitalisasi dan keterbatasan akses pasar menjadi hambatan 

utama; (3) Pengarahan: Pemerintah Kalurahan melakukan pengarahan melalui 

penguatan kelembagaan seperti Desa Preneur dan pelibatan warga dalam 

musyawarah perencanaan program; (4) Tindakan: Berbagai pelatihan dan 

pendampingan telah dilaksanakan, termasuk pelatihan pengemasan, digital 

marketing, dan fasilitasi promosi produk melalui expo desa; (5) Pembelajaran: 

Evaluasi dilakukan melalui refleksi program, namun masih diperlukan 

peningkatan sistem pendataan dan monitoring berbasis data. 

Penelitian ini menegaskan bahwa strategi pemberdayaan UMKM di Kalurahan 

Triwidadi menunjukkan arah yang positif, namun memerlukan penguatan dalam 

hal pendampingan berkelanjutan, pengembangan kapasitas digital, dan kolaborasi 

lintas sektor agar UMKM benar-benar menjadi pilar ekonomi lokal yang inklusif 

dan berdaya saing. 

Kata kunci: Strategi, Pemerintah Desa, Pemberdayaan, UMKM. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Lahirnya Undang-Undang Nomor 6 Tahun 2014 tentang Desa, telah 

membawa angin segar bagi pembangunan desa. Sebab Undang-Undang Desa 

telah memberikan kewenangan bagi desa untuk menyelenggarakan urusan 

pemerintahannya sendiri sesuai dengan potensi lokal desa dan kepentingan 

masyarakat setempat. Pada ketentuan umum dalam Undang-Undang Desa, telah 

mengatur bahwa Desa adalah desa dan desa adat atau yang disebut dengan nama 

lain, selanjutnya disebut Desa, adalah kesatuan masyarakat hukum yang memiliki 

batas wilayah yang berwenang untuk mengatur dan mengurus urusan 

pemerintahan, kepentingan masyarakat setempat berdasarkan prakarsa 

masyarakat, hak asal usul, dan/atau hak tradisional yang diakui dan dihormati 

dalam sistem pemerintahan Negara Kesatuan Republik Indonesia (Undang-

Undang Nomor 6 Tahun 2014 tentang Desa). 

Berkaitan dengan kewenangan desa untuk mengatur dan mengurus urusan 

pemerintahan dan kepentingan masyarakat setempat, hal ini dapat dimaknai 

sebagai bentuk dari upaya untuk mendorong kemandirian desa itu sendiri dalam 

melaksanakan pembangunan desa. Dalam hal ini, pemerintah desa selaku 

penyelenggara urusan pemerintahan dan kepentingan masyarakat setempat, tentu 

memerlukan berbagai strategi dalam melaksanakan kewenangannya. Salah satu 

kepentingan masyarakat setempat yang harus dijawab oleh desa melalui peran 

pemerintah desa adalah perihal kesejahteraan. Dalam konteks ini, pemerintah desa 
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memiliki tanggung jawab untuk meningkatkan kesejahteraan masyarakat setempat 

berdasarkan pengembangnan potensi ekonomi lokal yang ada disuatu desa 

tersebut. 

Potensi lokal desa yang dapat dikembangkan untuk mensejahterakan 

masyarakat setempat, salah satunya yaitu perihal potensi Usaha Mikro kecil dan 

Menengah (UMKM). Berdasarkan ketentuan dalam Undang-Undang Nomor 20 

Tahun 2008 tentang UMKM, dijelaskan bahwa Usaha Mikro adalah usaha 

produktif milik orang perorangan dan/atau badan usaha perorangan yang 

memenuhi kriteria Usaha Mikro. Sementara Usaha Kecil adalah usaha ekonomi 

produktif yang berdiri sendiri, yang dilakukan oleh orang perorangan atau badan 

usaha yang bukan merupakan anak perusahaan atau bukan cabang perusahaan 

yang dimiliki, dikuasai, atau menjadi bagian baik langsung maupun tidak 

langsung dari Usaha Menengah atau Usaha Besar yang memenuhi kriteria Usaha 

Kecil. Sedangkan Usaha Menengah adalah usaha ekonomi produktif yang berdiri 

sendiri, yang dilakukan oleh orang perorangan atau badan usaha yang bukan 

merupakan anak perusahaan atau cabang perusahaan yang dimiliki, dikuasai, atau 

menjadi bagian baik langsung maupun tidak langsung dengan Usaha Kecil atau 

Usaha Besar dengan jumlah kekayaan bersih atau hasil penjualan tahunan (Pasal 1 

Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2008 tentang UMKM). 

Usaha Mikro, Kecil dan Menengah (UMKM) masyarakat di tingkat 

pedesaan tentunya akan sulit berkembang tanpa adanya dukungan dan fasilitasi 

dari pemerintah desa itu sendiri. Dalam hal ini, pengembangan usaha ekonomi 

masyarakat yang dilakukan oleh pemerintah desa juga merupakan bagian yang 
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tidak terpisahkan dari kewenangan desa itu sendiri, yaitu kewenangan desa di 

bidang pemberdayaan masyarakat. Pemberdayaan Masyarakat Desa adalah upaya 

mengembangkan kemandirian dan kesejahteraan masyarakat dengan 

meningkatkan pengetahuan, sikap, keterampilan, perilaku, kemampuan, 

kesadaran, serta memanfaatkan sumber daya melalui penetapan kebijakan, 

program, kegiatan, dan pendampingan yang sesuai dengan esensi masalah dan 

prioritas kebutuhan masyarakat Desa (Pasal 1 ayat 12 Undang-Undang Desa). 

Sedangkan pemberdayaan UMKM adalah upaya yang dilakukan pemerintah, 

pemerintah daerah, dunia usaha, dan masyarakat secara sinergis dalam bentuk 

penumbuhan iklim dan pengembangan usaha terhadap Usaha Mikro, Kecil, dan 

Menengah sehingga mampu tumbuh dan berkembang menjadi usaha yang 

tangguh dan mandiri (Pasal 1 ayat 8 Undang-Undang UMKM). 

Berangkat dari uraian di atas, menunjukkan bahwa pemberdayaan 

masyarakat desa melalui pengembangan UMKM juga merupakan bagian yang 

tidak terpisahkan dari kewenangan pemerintah desa. Sebab melalui 

pengembangan usaha masyarakat, maka masyarakat desa dapat memperoleh 

kemandirian ekonomi dan kesejahteraan. Hal ini dikarenakan pemberdayaan 

merupakan proses mengembangkan, memandirikan, menswadayakan dan 

memperkuat posisi tawar menawar masyarakat lapisan bawah terhadap kekuatan-

kekuatan penekan di segala bidang dan sektor kehidupan. Artinya, konsep 

pemberdayaan masyarakat desa dapat dimaknai dalam konteks menempatkan 

posisi tawar masyarakat dalam segala aspek. Sehingga masyarakat dalam konteks 

ini tidak hanya diposisikan sebagai obyek penerima manfaat (beneficiary object) 
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yang hanya bergantung pada pemberian pemerintah maupun dari pihak lainnya, 

tetapi masyarakat dapat menjadi subyek atau agen yang secara aktif berpartisipasi 

dan bertindak mandiri untuk menentukan masa depannya (Sutoro Eko, 2002). 

Adapun pemberdayaan UMKM yang dimaksud peneliti pada konteks ini 

yaitu terhadap usaha ekonomi masyarakat di Kalurahan Triwidadi, Kapanewon 

Pajangan, Kabupaten Bantul. Berdasarkan hasil observasi peneliti, menunjukkan 

bahwa Kalurahan Triwidadi memiliki beberapa potensi UMKM lokal seperti 

kerajian batik, kerajinan nira kelapa, kerajian bambu, usaha warung makan dan 

kulineran, pedagang gudeg, manggar, pecel lele, tahu walik dan gula jawa, usaha 

emping garut, emping melinjo, pengrajin souvenir, dan peternakan ayam, sapi, 

serta masih banyak lagi usaha dari masyarakat setempat. 

Namun, Melinjo yang merupakan salah satu komoditas lokal yang cukup 

melimpah di wilayah ini, dengan banyaknya pohon melinjo yang tumbuh di 

sekitar pemukiman warga. Namun, potensi ini belum dimanfaatkan secara optimal 

oleh masyarakat setempat. Berdasarkan temuan penelitian, terdapat beberapa 

faktor yang menghambat pengembangan usaha emping melinjo di Kalurahan 

Triwidadi. Hal ini disebabkan karena pemanfaatan sumber daya lokal yang belum 

optimal, kendala sumber daya manusia, keterbatasan modal, manajemen usaha 

yang belum optimal, dan kurangnya pengetahuan dan ketrampilan dalam 

mengembangkan usahanya, meskipun terdapat potensi besar dalam sektor 

UMKM, tantangan-tantangan tersebut membuat banyak pelaku usaha kesulitan 

untuk berkembang lebih jauh. 
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Untuk menjawab permasalahan ekonomi masyarakat, salah satu strategi 

yang telah diupayakan oleh Pemerintah Kalurahan Triwidadi adalah melalui 

program Desa Preneur. Program ini dirancang sebagai wadah pemberdayaan 

masyarakat, dengan memberikan dukungan berupa pelatihan, pendampingan, serta 

akses permodalan bagi pelaku Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) yang 

berada di wilayah Triwidadi. Namun, berdasarkan hasil observasi peneliti, 

ternyata dalam beberapa bulan terakhir pelaksanaan program ini masih belum 

berjalan secara optimal. Aktivitas Desa Preneur terpantau cukup vakum, dengan 

kegiatan yang terbatas hanya pada partisipasi dalam event dan pameran. Kegiatan 

paling akhir yang tercatat adalah pendataan UMKM pada tahun 2024. 

Selain itu, Desa Preneur Triwidadi diketahui telah menjalin kerja sama 

dengan Dewan Kerajinan Nasional Daerah (Dekranasda) Kapanewon Pajangan, 

namun belum terdapat tindak lanjut program yang jelas hingga saat ini. Salah satu 

aktivitas yang saat ini dilimpahkan kepada Desa Preneur adalah pengelolaan 

peternakan kambing di kelurahan. Meski demikian, program ini pun masih dalam 

tahap awal dan belum menunjukkan dampak signifikan terhadap peningkatan 

ekonomi masyarakat. Secara umum, keberadaan Desa Preneur di Kalurahan 

Triwidadi masih berada pada tahap pengembangan awal. Program ini memiliki 

potensi besar, namun realisasinya sejauh ini masih bersifat pasif dan belum 

memberikan kontribusi nyata dalam mendorong pertumbuhan UMKM secara 

luas. Diperlukan strategi yang lebih terarah, pendampingan yang berkelanjutan, 

serta evaluasi menyeluruh agar program ini dapat berjalan lebih efektif dan 

berdampak langsung bagi kesejahteraan masyarakat. 
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Oleh karena itu, penelitian ini hadir untuk mengkaji lebih dalam 

permasalahan-permasalahan tersebut serta menganalisis/mengevaluasi efektivitas 

program Desa Preneur dalam konteks pemberdayaan UMKM di Kalurahan 

Triwidadi. Dengan demikian, diharapkan potensi UMKM yang dimiliki oleh 

masyarakat Triwidadi yang cukup beragam, khususnya usaha emping melinjo, 

dapat dikembangkan secara maksimal untuk meningkatkan kesejahteraan 

ekonomi masyarakat dan mendorong pertumbuhan ekonomi lokal yang 

berkelanjutan. 

 

B. Rumusan Masalah 

Berangkat dari uraian latar belakang masalah di atas, maka rumusan 

masalah dalam penelitian ini adalah “Bagaimana Strategi Pemerintah Desa dalam 

Pemberdayaan Usaha Mikro Kecil dan Menengah (UMKM) di Kalurahan 

Triwidadi? 

 

C. Fokus Penelitian  

Dalam fokus penelitian ini menggunakan teori Goeff Mulgan yaitu: 

1. Arah tujuan Pemerintah Desa dalam pemberdayaan UMKM. 

2. Proses evaluasi dan pembelajaran strategi UMKM di tingkat desa. 

3. Kebijakan dan arahan strategis desa dalam pengembangan UMKM. 

4. Bentuk nyata program dan kegiatan pemberdayaan UMKM. 

5. Faktor-faktor yang mempengaruhi strategi UMKM 
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D. Tujuan Penelitian 

1. Untuk mengetahui strategi Pemerintah kalurahan dalam pemberdayaan 

UMKM di Kalurahan Triwidadi, Kapanewon Pajangan, Kabupaten Bantul. 

2. Untuk mengetahui faktor-faktor yang mempengaruhi Pemerintah dan para 

pelaku UMKM dalam pemberdayaan UMKM di Kalurahan Triwidadi, 

Kapanewon Pajangan, Kabupaten Bantul. 

 

E. Manfaat Penelitian  

1. Secara Teoritis 

a. Memberikan kontribusi terhadap pengembangan teori strategi 

pembangunan desa, khususnya melalui pendekatan Geoff Mulgan yang 

menekankan lima indikator: tujuan, lingkungan, pengarahan, tindakan, dan 

pembelajaran. 

b. Memperkaya kajian akademik tentang peran pemerintah desa dalam 

pemberdayaan UMKM berbasis lokal. 

c. Menjadi rujukan ilmiah bagi penelitian selanjutnya yang membahas strategi 

pemberdayaan ekonomi di tingkat desa atau kawasan pedesaan. 

2. Secara Praktis 

a. Bagi Pemerintah Desa: Memberikan masukan yang konstruktif dalam 

menyusun dan mengevaluasi strategi pemberdayaan UMKM agar lebih 

terarah, adaptif, dan berkelanjutan. 
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b. Bagi Pelaku UMKM: Menyediakan informasi tentang bentuk dukungan 

strategis yang bisa dimanfaatkan, serta membuka ruang partisipasi yang 

lebih luas. 

 

F. Literatur Riview 

Pertama, Jurnal Pengabdian Masyarakat, penelitian oleh Ajeng Pipit 

Fitriani (2022, Vol. 1 No. 2) Institut Agama Islam Ponorogo, yang berjudul 

“Strategi Pemasaran Dan Literasi Syariah Dalam Mendukung Pemberdayaan 

UMKM Masyarakat”. Hasil penelitian menunjukkan bahwa Desa Broto 

merupakan desa yang berada di Kecamatan Slahung, Kabupaten Ponorogo yang 

memiliki banyak aset desa yang berpotensi untuk di kembangkan terutama 

industri kecil pengolahan makanan ringan seperti olahan pisang, jagung dan obat 

keluarga (TOGA). Namun, amat di sayangkan penjualan berbagai olahan 

makanan ringan ini belum terbilang maksimal, dikarenakan kurangnya strategi 

pemasaran baik segi kemasan maupun dari segipromosi. Hal ini dikarenakan 

kurangnya kemampuan pelaku UMKM dalam hal branding, packaging, dan 

promosi baik offline maupun online. Berangkat dari asset para pelaku UMKM 

yang telah memiliki usaha kecil ini, seminar manajemen dan strategi pemasaran 

ini layak untuk dilaksanakan. Pasca kegiatan seminar para pelaku UMKM juga 

berusaha menetapkan ilmu yang telah didapat, dengan memperbaiki branding, 

packaging, serta mempromosikan produknya melalui media sosial. Hasil evaluasi 

menunjukkan kemampuan para pelaku UMKM meningkat. 

Kedua, Jurnal Dinamika Pemerintahan, penelitian oleh Muhammad Safar 

Akbari, dkk (2023, Vol. 6 No. 2) yang berjdul “Strategi Pemerintah Desa 
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Berbasis Pemberdayaan Perempuan Dalam Peningkatan Pendapatan Masyarakat 

di UMKM” Dengan adanya dukungan strategi yang diberikan oleh pemerintah 

desa dapat menghasilkan output berupa masyarakat yang sudah mampu untuk 

menghasilkan sesuatu yang bernilai ekonomis dan mampu untuk menopang dan 

membantu perekonomian keluarga melalui proses pemberian daya dan 

pengkapasitasan sehingga tujuan dari pemberdayaan dapat tercapai. 

Ketiga, Jurnal Ilmu Pengetahuan Sosial, penelitian oleh Salwa Dwi 

Maharani, dkk (2024, Vol. 11 No. 2) yang berjudul “Peran Penguatan Oleh 

Pemerintah Desa Dalam Kebijakan Pemberdayaan UMKM di Desa Banjarsari, 

Kabupaten Probolinggo” Penelitian yaitu menggunakan pendekatan kualitatif 

deskriptif dengan memberi gambaran komprehensif dan mendalam terhadap 

kajian penelitian mengenai peran pemerintah dalam kebijakan pemberdayaan 

UMKM di Desa Banjarsari Kabupaten Probolinggo. Kesimpulan dari penelitian 

ini bahwa peran dari Kabupaten Probolinggo sudah berjalan dengan cukup 

optimal. Hal ini terbukti dari beberapa peranan pemerintah desa dalam 

pemberdayaan UMKM di Desa Banjarsari yang sudah optimal meskipun masih 

adanya hambatan yang terjadi dalam proses pemberdayaan UMKM. Dalam 

pemberdayaan UMKM, pemerintah Desa Banjarsari berperan sebagai regulator, 

fasilitator, dan katalisator. Dalam upaya kebijakan pemberdayaan UMKM di Desa 

Banjarsari, peran pemerintah dalam regulatornya dengan memberikan aturan 

mewajibkan seluruh masyarakatnya untuk memiliki legalitas usaha berupa NIB 

(Nomor Induk Berusaha) dan juga sertifikasi halal.  



10 
 

Keempat, Jurnal Penelitian Administrasi Publik, Penelitian oleh Ajeng 

Wulansari, dkk (2021 Vol 7 No. 1) yang berjudul “Strategi Dinas Koperasi dan 

UMKM Kabupaten Karawang Dalam Pemberdayaan UMKM” Penelitian ini 

dilatarbelakangi oleh adanya fakta bahwa sektor UMKM ini menjadi unggulan 

dalam menyerap tenaga kerja dengan menggerakan sumber daya lokal untuk 

spemerintah harus dimaksimalkan UMKM dapat berdaya saing. Penelitian ini 

bertujuan untuk menganalisis strategi di Dinas Koperasi dan UMKM dalam 

memberdayakan dan mengembangkan UMKM. Hasil penelitian ini menunjukan 

bahwa strategi Dinas Koperasi dan UMKM Kabupaten dalam pemberdayaan 

UMKM belum berjalan secara optimal. Karena pembinaan dari pemerintah ini 

belum dapat dirasakan oleh seluruh pelaku UMKM. Selanjutnya para UMKM 

tidak mendapatkan bantuan modal dari pemerintah daerah, dan sementara ini 

masih banyak UMKM yang belum mendapatkan pembinaan dari pemerintah. 

Kelima, Jurnal Pengabdian West Science , Penelitian oleh Rival Pahrijal, 

dkk (2024 Vol.03 No 04) yang berjudul “Mendorong Pertumbuhan Ekonomi 

Berkelanjutan: Strategi Pemberdayaan UMKM Berbasis Komunitas Cikahuripan 

Kecamatan Cisolok Kabupaten Sukabumi” Artikel ini membahas upaya 

pemberdayaan Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) berbasis komunitas 

di Desa Cikahuripan, Kabupaten Sukabumi, sebagai strategi untuk mendorong 

pertumbuhan ekonomi yang berkelanjutan. Melalui pendekatan partisipatif yang 

melibatkan berbagai pemangku kepentingan, termasuk pemerintah daerah, 

organisasi non-pemerintah, dan masyarakat lokal, program ini bertujuan untuk 

mengidentifikasi potensi ekonomi lokal, meningkatkan keterampilan dan akses 
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pasar bagi UMKM, serta membangun jaringan kolaboratif untuk mendukung 

pertumbuhan ekonomi yang inklusif. Dapat disimpulkan bahwa program 

pemberdayaan UMKM berbasis komunitas di Desa Cikahuripan telah 

memberikan dampak positif yang signifikan. Melalui pendekatan partisipatif dan 

implementasi strategi yang terarah, program ini berhasil meningkatkan 

keterampilan, memperluas akses pasar, dan membangun kolaborasi yang kuat 

antar-UMKM. Meskipun demikian, evaluasi akhir mengungkap beberapa 

kekurangan yang perlu diperbaiki untuk meningkatkan keberlanjutan dan 

efektivitas program di masa mendatang, termasuk kurangnya pelatihan mendalam 

dan keterlibatan yang merata dari seluruh komunitas UMKM. Oleh karena itu, 

upaya terus menerus dalam memperbaiki dan mengembangkan program 

pemberdayaan UMKM ini penting untuk menjaga pertumbuhan ekonomi yang 

inklusif dan berkelanjutan di Desa Cikahuripan dan daerah sekitarnya. 

Keenam, Jurnal Masharif al-Syariah:Jurnal Ekonomi dan Perbankan 

Syariah, Penelitian oleh Yuni Ermawati, Pujianto, (2021 Vol.6, No 3) yang 

berjudul “Strategi Pemberdayaan UMKM Berbasis PKK di Desa Wisata Sekapuk 

Kabupaten Gresik” Hasil penelitian menunjukkan bahwa pemberdayaan UMKM 

di Desa Wisata Sekapuk berasal dari pengelolaan PKK yang bersifat mandiri. 

Sinergi antara PKK dan Pemerintah Desa menjadi tonggak kemandirian kebijakan 

dan sistem pengelolaan pemberdayaan UMKM. Peran Pemerintah Desa 

memberikan fasilitas dan stimulasi untuk kemandirian keberlangsungan UMKM 

dibawah PKK. Sistem bagi hasil menjadi cara yang efektif untuk mendorong 

pertumbuhan UMKM yang disinergikan dengan pengelolaan kawasan wisata.  
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Ketujuh, Jurnal Pengabdian Kepada Masyarakat, Penelitian oleh Tjahjani 

Murdijaningsih, dkk (2023 Vol.02 No 02) yang berjudul “Strategi Peningkatan 

Ekonomi Masyarakat Melalui Pemberdayaan UMKM di Era Ekonomi Digital” 

Era ekonomi digital menjadi kesempatan yang besar bagi UMKM untuk 

berkembang dikarenakan terbukanya akses informasi bagi UMKM. Tetapi 

sebagian UMKM ada di desa-desa yang sering terkendala dengan adanya 

perkembangan ekonomi digital terutama digitalteknologi. Metode Pengabdian 

masyarakat adalah melalui transfer pengetahuan dan pendampingan. Hasil 

pengabdian masyarakat adalah tambahnya pengetahuan pelaku UMKM di Desa 

Pagenteran tentang ekonomi digital didalam pengelolaan UMKM, baik 

pemasaran, keuangan maupun inovasi produk. Hasil pelaksanaan pengabdian pada 

masyarakat serta pendampingan yang dilakukan, dapat disimpulkan bahwa Perlu 

adanya kesadaran penuh masyarakat terutama pelaku UMKM untuk melek 

teknologi dalam mengelola UMKM baik dalam pemasaran, inovasi produk 

sehingga dapat menjadi peluang bisnis yang mempunyai nilai tambah dalam 

perekonomian keluarga. Perlu adanya pengetahuan dan pendampingan yang lebih 

terkait dengan pemasaran dan pengelolaan UMKM agar bisnis tersebut dapat 

berjalan dengan baikdan dikelola secara profesional melalui penguatan teknologi 

digital. 

Kedelapan, Jurnal Of Business and Econimic Researc, penelitian oleh 

Ronda Deli Sianturi tahun (2020, Vol. 1 No. 1) yang berjudul “Manajemen 

Pemasaran Menggunakan Analisis SWOT Pada UMKM Guna Meningkatkan 

Daya Saing UMKM”. Berdasarkan penelitian ini dapat dirumuskan bahwa 
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kesimpulan untuk menentukan strategi pemasaran bagi UMKM untuk 

meningkatkan daya saing UMKM tersebut, antara Analisis SWOT dapat 

dilakukan untuk melakukan analisis terhadap faktor – faktor lingkungan Eksternal 

juga Lingkungan Internal bagi pelaku UMKM. Selain itu, Analisis SWOT juga 

dapat digunakan untuk menentukan strategi pemasaran pada UMKM. 

Kesembilan, Jurnal Penelitian dan Pengabdian Masyarakat, penelitian oleh 

Ahmad Hazas Sharif, dkk (2023 Vol.1 No 4) yang berjudul “Pemberdayaan 

UMKM Gula Aren Berbasis Kearifan Lokal di Desa Kota Jawa Kecamatan Way 

Khilau Kabupaten Pesawaran” kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini 

bertujuan untuk mengkaji strategi optimalisasi pemberdayaan Usaha Mikro, Kecil, 

dan Menengah dalam produksi dan pemasaran gula aren berdasarkan prinsip-

prinsip kearifan lokal. Metode yang digunakan melibatkan observasi, penyuluhan, 

pendampingan dan evaluasi pelaksanaan. Pengabdian ini berkontribusi pada 

pemahaman lebih lanjut tentang bagaimana Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah 

gula aren dapat berperan dalam pembangunan berkelanjutan dan ekonomi lokal. 

Implikasi kebijakan yang dihasilkan dari penelitian ini dapat membantu 

pemerintah dan pemangku kepentingan lainnya dalam mendukung pemberdayaan 

Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah gula aren berbasis kearifan lokal serta 

meningkatkan kesejahteraan masyarakat setempat. 

Sepuluh, Jurnal Skripsi, Penelitian oleh Ariansyah, dkk (2022 Vol.02 No 

02) yang berjudul “Strategi Pemerintah Desa Melalui Pemberdayaan Usaha 

Mikro Kecil dan Menengah (UMKM) di Desa Karyamukti Kecamatan Pataruman 

Kota Banjar” Penelitian ini dilatarbelakangi minimnya modal usaha yang dimiliki 
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UMKM, Sumber Daya Manusia (SDM) yang terbatas dan kurangnya penyediaan 

sarana dari pemerintah Desa. Metode yang digunakan dalam penelitian ini yaitu 

dengan menggunakan metode penelitian kualitatif. Jumlah informan dalam 

penelitian ini sebanyak 7 orang. Adapun teknik pengumpulan datanya yaitu 

wawancara, observasi dan dokumentasi. Teknik pengolahan/analisis data dalam 

penelitian ini yaitu reduksi data, penyajian data dan conclusion 

drawing/verification. Berdasarkan hasil penelitian bahwa strategi Pemerintah 

Desa melalui pemberdayaan usaha mikro kecil dan menengah di Desa Karyamukti 

Kecamatan Pataruman Kota Banjar secara umum kurang optimal. Hambatan-

hambatan yang dihadapi berupa keterbatasan sumber daya manusia, kurangnya 

sosialisasi dan keterbatasan anggaran. Upaya-upaya yang dilakukan yaitu 

meningkatkan sumber daya manusia dengan memberikan kesempatan untuk 

mengikuti pendidikan dan pelatihan berwirausaha, kegiatan sosialisasi dan 

mengajukan permohonan penambahan anggaran. 

Berangkat dari uraian literature review di atas, peneliti menyimpulkan 

bahwa Usaha Mikro Kecil Menengah (UMKM) pada umumnya memiliki potensi 

yang sangat besar untuk mendongrak pendapatan ekonomi masyarakat. Maka 

tidak heran apabila pemerintah Desa, bahkan pemerintah Nasional pun terus 

berupaya untuk mendorong kemajuan UMKM sebagai ujung tombak 

perekonomian bagi masyarakat. Sebagaimana yang telah dilakukan dalam 

penelitian-penelitian terdahulu, yang menunjukkan bahwa peran pemerintah, 

termasuk pemerintah Desa pada konteks ini sangat penting dalam melakukan 

pemberdayaan kepada pelaku UMKM. Adapun bentuk pemberdayaan UMKM 
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yang secara umum disinggung dalam penelitian terdahulu yaitu berkaitan dengan 

pelatihan dan pendampingan kepada pelaku maupun kelompok UMKM. 

Penelitian yang dilakukan oleh peneliti dalam konteks pemberdayaan 

UMKM memang secara umum memiliki kesamaan, tetapi dilain sisi juga 

mememiliki perbedaan dengan penelitian terdahulu tersebut. Adapun perbedaan 

yang dimaksudkan yaitu antara lain: 1) secara fokus penelitian, dalam penelitian 

ini tidak hanya menitik beratkan pada bentuk program pemberdayaan UMKM 

seperti pelatihan dan pendampinangan, sehingga ada kemungkinan untuk 

mengkaji program pemberdayaan dalam bentuk yang lain; 2) penelitian ini juga 

lebih menekankan pada strategi atau peran yang dilakukan oleh pemerintah 

Kalurahan/Desa dalam mengembangkan UMKM setempat yang sesuai dengan 

kewenangan lokal berskala Desa yang dimiliki oleh Kalurahan/Desa Triwidadi; 

dan 3) lokasi dan waktu penelitian juga menjadi faktor pembeda dengan penelitian 

terdahulunya, karena setiap lokasi penelitian memiliki perbedaan kondisi sosial 

budaya masyarakat dan potensi yang dimiliki oleh masing-masing Desa dan 

secara waktu penelitian juga sangat berpengaruh terhadap relevansi data dan 

perkembangan situasi dan kondisi mengenai obyek yang diteliti. 

 

G. Kerangka Konsep Penelitian  

1. Pemerintah dan Pemerintahan 

Pemerintah adalah sekelompok orang atau organisasi yang diberikan 

kewenangan untuk memerintah dan menerapkan hukum dalam suatu wilayah. 

Dalam arti sempit, ini merujuk pada badan eksekutif seperti presiden, 

gubernur, bupati, atau wali kota. Dalam arti luas, pemerintah mencakup 
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seluruh aparatur negara eksekutif, legislatif, dan yudikatif yang bersama-sama 

menjalankan fungsi kepemimpinan dan pelayanan publik. 

Pemerintah adalah entitas organisasi yang memiliki kekuasaan sah 

berdasarkan kedaulatan rakyat, bertanggung jawab menjaga ketertiban, 

menjalankan hukum, dan mengimplementasikan kebijakan untuk 

kesejahteraan rakyat. Di sini pemerintah adalah aktor utama dalam 

penyelenggaraan negara. 

Secara konseptual, pemerintahan mengacu pada proses, cara, atau 

sistem yang dijalankan oleh pemerintah dalam melaksanakan wewenangnya. 

Ini mencakup kegiatan seperti membuat kebijakan, mengambil keputusan, 

pelaksanaan program, serta koordinasi antar lembaga negara. 

Pemerintahan juga sering dimaknai sebagai sistem tata kelola lembaga 

publik, di mana relasi antara yang memerintah (organ pemerintah) dan yang 

diperintah (masyarakat) diatur berdasarkan prinsip akuntabilitas, transparansi, 

dan legitimasi formal. Konsep good governance (pemerintahan yang baik) 

banyak digunakan untuk menilai kualitas penyelenggaraan pemerintahan 

modern. 

2. Pemerintah Kalurahan/Desa 

Pemerintah Desa merupakan penyelenggara pemerintahan desa yang 

secara aktual berhubungan langsung dengan masyarakat lokal perdesaan. 

Melihat posisinya yang dekat dengan kehidupan masyarakat desa, maka 

pemerintah desa merupakan ujung tombak penyelenggara pemerintahan yang 

bersentuhan langsung dengan aspirasi dan kepentingan masyarakat. 
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Berdasarkan ketentuan dalam Undang-Undang Nomor 6 Tahun 2014 tentang 

Desa (Undang-Undang Desa) pada pasal 25 penyebutkan bahwa Pemerintah 

Desa adalah Kepala Desa atau yang disebut dengan nama lain dan yang 

dibantu oleh perangkat Desa atau yang disebut dengan nama lain. Berkaitan 

dengan Kepala Desa, Peraturan Menteri Dalam Negeri (Permendagri) Nomor 

84 Tahun 2015 tentang Susunan Organisasi dan Tata Kerja Pemerintah Desa 

menerangkan bahwa Kepala Desa atau sebutan lain adalah Pejabat Pemerintah 

Desa yang mempunyai wewenang, tugas dan kewajiban untuk 

menyelenggarakan rumah tangga desanya dan melaksanakan tugas dari 

Pemerintah dan Pemerintah Daerah. 

Adapun kewenangan desa yang dimaksud yaitu meliputi: 

penyelenggaraan pemerintahan desa, pelaksanaan pembangunan desa, 

pembinaan kemasyarakatan desa, dan pemberdayaan masyarakat desa 

berdasarkan prakarsa masyarakat, hak asal usul dan adat istiadat desa (Pasal 

18 Undang-Undang Desa). Keempat kewenangan desa tersebut pada 

gilirannya menjadi tugas dan tanggung jawab pemerintah desa yang kemudian 

diterjemahkan melalui berbagai kebijakan, program dan kegiatan di tingkat 

desa. 

Lebih lanjut, Pemerintah Desa dipimpin oleh Kepala Desa dan dibantu 

oleh Perangkat Desa yang meliputi Sekretaris Desa, Kepala Urusan, Pelaksana 

Teknis dan Kepala Dusun. Adapun Susunan Organisasi dan Tata Kerja 

(SOTK) Pemerintah Desa berdasarkan Permendagri Nomor 84 Tahun 2015, 

yaitu antara lain: 
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a. Sekretaris Desa. Jabatan ini dipimpin oleh seorang Sekretaris Desa 

(Sekdes) dan dibantu oleh staf. Sekdes terdiri atas tiga urusan, yaitu urusan 

tata usaha dan umum, urusan keuangan dan urusan perencanaan. Masing-

masing urusan tersebut dipimpin oleh Kepada Urusan (Kaur); 

b. Pelaksana Teknis. Merupakan unsur pembantu Kepala Desa sebagai 

pelaksana tugas operasional yang terdiri dari Seksi Pemerintahan, Seksi 

Kesejahteraan dan Seksi Pelayanan; dan 

c. Pelaksana Kewilayahan. Merupakan unsur pembantu Kepala Desa sebagai 

satuan tugas kewilayahan. Jumlahnya ditentukan secara proporsional 

antara pelaksana wilayah yang dibutuhkan dan kemampuan keuangan 

desa. Selain itu, jumlah pelaksana kewilayahan juga berdasarkan jumlah 

dusun dengan memperhatikan luas wilayah kerja, kepadatan penduduk, 

kondisi geografis dan sarana prasarana penunjang tugas; yang kemudian 

dilaksanakan oleh Kepala Dusun atau yang disebut dengan nama lain. 

Dalam Undang-Undang Desa tepatnya pada pasal 26 menerangkan 

bahwa pemerintah desa dalam hal ini Kepala Desa yang juga dibantu oleh 

perangkat desa mimiliki tugas untuk menyelenggarakan pemerintahan desa, 

melaksanakan pembangunan desa, pembinaan kemasyarakatan desa, dan 

pemberdayaan masyarakat desa. Untuk melaksanakan tugas tersebut, maka 

Kepala Desa secara eksplisit berwenang untuk memimpin penyelenggaraan 

pemerintahan desa; mengangkat dan memberhentikan perangkat desa; 

memegang kekuasaan pengelolaan keuangan dan aset desa; menetapkan 

peraturan desa; menetapkan anggaran dan pendapatan belanja desa; membina 
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kehidupan masyarakat desa; membina ketentraman dan ketertiban masyarakat 

desa; membina dan meningkatkan perekonomian desa serta 

mengintegrasikannya agar mencapai perekonomian skala produktif untuk 

sebesar-besarnya kemakmuran masyarakat desa; mengembangkan sumber 

pendapatan desa; mengusulkan dan menerima sebagian kekayaan negara guna 

meningkatkan kesejahteraan masyarakat desa; mengembangkan kehidupan 

sosial budaya masyarakat desa; memanfaatkan teknologi tepat guna; 

mengoordinasikan pembangunan desa secara partisipatif; mewakili desa di 

dalam dan di luar pengadilan atau menunjuk kuasa hokum untuk mewakilinya 

sesuai dengan ketentuan peraturan perundang-undangan; dan melaksanakan 

kewenangan lain yang sesuai dengan ketentuan peraturan perundang-

undangan. 

Selain itu, dalam melaksanakan tugasnya pemerintah desa juga 

berkewajiban untuk memegang teguh dan mengamalkan pancasila, 

melaksanakan Undang-Undang Dasar (UUD) 1945, serta mempertahankan 

dan memelihara keutuhan NKRI dan Bhineka Tunggal Ika; meningkatkan 

kesejahteraan masyarakat desa; memelihara ketenteraman dan ketertiban 

masyarakat desa; menaati dan menegakkan peraturan perundang-undangan; 

melaksanakan kehidupan demokrasi dan berkeadilan gender; melaksanakan 

prinsip tata pemerintahan desa yang akuntabel, transparan, professional, 

efektif dan efisien, bersih, serta bebas dari kolusi, korupsi dan nepotisme; 

menjalin kerjasama dan koordinasi dengan semua pemangku kepentingan di 

desa; menyelenggarakan administrasi pemerintahan desa yang baik; 
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mengelola keuangan dan aset desa; melaksanakan urusan pemerintahan yang 

menjadi kewenangan desa; menyelesaikan perselisihan masyarakat di desa; 

mengembangkan perekonomian masyarakat desa; membina dan melestarikan 

nilai sosial budaya masyarakat desa; memberdayakan masyarakat dan lembaga 

kemasyarakatan desa; mengembangkan potensi sumber daya alam dan 

melestarikan lingkungan hidup; dan memberikan informasi kepada 

masyarakat desa. 

Kemudian dalam melaksanakan tugas, kewenangan dan kewajiban, 

maka pemerintah desa dalam hal ini Kepala Desa wajib: 

a. Menyampaikan laporan penyelenggaraan pemerintahan desa setiap akhir 

tahun anggaran kepada Bupati/Walikota; 

b. Menyampaikan laporan penyelenggaraan pemerintahan desa pada akhir 

masa jabatan kepada Bupati/Walikota; 

c. Memberikan laporan keterangan penyelenggaraan pemerintahan secara 

tertulis kepada Badan Permusyawaratan Desa (BPD) setiap akhir tahun 

anggaran; dan 

d. Memberikan dan/atau menyebarkan informasi penyelenggaraan 

pemerintahan secara tertulis kepada masyarakat desa setiap akhir tahun 

anggaran. 

Berangkat dari uraian di atas, maka dapat peneliti simpulkan bahwa 

pemerintah desa memiliki peran sentaral dalam mengatur dan mengurus 

urusan pemerintahan desa guna mewujudkan kesejahteraan masyarakat desa. 

Disamping itu, dengan adanya otonomi desa maka pemerintah desa juga 
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memiliki keleluasaan dalam melaksanakan kewenangan desa secara mandiri, 

yang dapat disesuaikan dengan potensi desa dan aspirasi masyarakat desa itu 

sendiri. Namun, penyelenggaraan otonomi desa juga mempunyai 

keterhubungan dengan sistem pemerintahan nasional dan kepentingan 

pembangunan nasional. Sehingga posisi pemerintah desa pada konteks ini 

tidak terpisah dengan pemerintah di atasnya, tetapi sebagai mitra kerja dalam 

penyelenggaraan pemerintahan nasional. Dengan demikian, pada konteks 

tertentu, pemerintah desa juga dapat melaksanakan tugas pembantuan yang 

dilimpahkan dari pemerintah, pemerintah Daerah Provinsi maupun pemerintah 

Daerah Kabupaten/Kota. 

Dilain sisi, desa juga dituntut agar mampu mengelola kewenangan 

yang berskala lokal desa secara mandiri guna percepatan pembangunan secara 

nasional. Hal ini mengartikan bahwa kemandirian desa juga dapat memainkan 

peranan yang signifikan dalam membantu pemerintah menyelesaikan berbagai 

persoalan di dalam negeri. Karena itulah, tanggung jawab negara pada desa 

juga tidak pernah lepas. Hal ini dapat dilihat dari adanya alokasi Anggaran 

Pendapatan dan Belanja Negara, maupun alokasi dana dari pemerintah Daerah 

Provinsi dan Kabupaten/Kota. Namun, signifikansi dari kemandirian desa juga 

bermuara pada peran desa dalam meningkatkan Pendapatan Asli Desa 

(PADesa), sehingga tidak secara terus-terus bergantung pada alokasi dana dari 

pemerintah di atasnya yang bersifat terbatas. Sebab, untuk melakukan 

percepatan pembangunan desa dan mensejahterakan masyarakat desa, tentu 

akan membutuhkan pembiayaan yang sangat besar, sehinga dengan adanya 
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PADesa yang memadai dapat membantu kebutuhan dana yang dibutuhkan 

oleh desa itu sendiri. 

3. Pengertian Strategi  

Strategi adalah sebuah alat yang digunakan dalam mencapai tujuan 

perusahaan atau lembaga yang tujuannya dalam jangka panjang serta program 

tindak lanjut prioritas alokasi sumber daya. Kotten dalam (Maulidiana, 2018) 

mengemukakan bahwa strategi adalah suatu rencana seorang pemimpin dalam 

rangka mencapai tujuan jangka panjang yang disertai dengan penyusunan cara 

atau upaya agar tujuan yang telah ditetapkan dapat tercapai. 

Sedangkan definisi strategi menurut Supriono merupakan suatu 

kesatuan program atau rencana organisasi atau lembaga yang disusun secara 

komprehensif yang tentunya diperlukan dalam semua kegiatan organisasi. 

Pada saat yang sama, strategi yang sudah diterapkan oleh suatu organisasi 

akan diterapkan sebagai basis keku’atan terpisah untuk penyesuaian dalam 

lingkungan yang terus berubah (Gustiman, 2021). 

Geoff Mulgan menyatakan, “Public strategy is the systematic use of 

public resources and po’wers, by public agencies, to achieves public goods”. 

Strategi yang dikemukakan oleh Geoff Mulgan sendiri, lebih 

mengidentifikasikan pada strategi bagi lembaga pembuat kebijakan 

(pemerintah). Dimana stra’teginya dibuat untuk dapat berguna sebagai sistem 

yang akan mengatur sumber daya yang tersedia melalui lembaga publik. 

Menurut definisi di atas, Geoff Mulgan, memaparkan strategi pengelolaan 

pemerintahan dalam lima (5) indikator yaitu: Purposes (Tujuan), Environtment 
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(Lingkungan), Direction (Pengarahan), Action (Tindakan), dan Learnin’g 

(Pembelajaran) (Christian, 2020). 

Rumusan strategi sebuah alat atau pedoman dari lembaga 

pemerintahan yang digunakan dalam mencapai tujuan UMKM masyarakat 

yang lebih baik atau lembaga yang tujuannya dalam jangka panjang serta 

program tindak lanjut prioritas alokasi sumber daya. Strategi dalam 

pengembangan UMKM kecil dan menengah yang dilakukan oleh pemerintah 

Kelurahan Triwidadi perlu adanya pertanggung jawaban dari pemerintah 

Kalurahan Triwidadi untuk membantu menstimuluskan pendapatan UMKM 

agar tetap stabil seperti pembinaan marketing dan pelatihan manajemen usaha 

dan analisis SWOT. Menurut Solihin dalam (P. Anggraeni et al., 2017), 

analisis SWOT sendiri merupakan alat analisis yang bertahan paling lama dan 

banyak digunakan untuk melakukan analisis situasional dalam perumusan 

strategi. The Strengths Weaknesses-Opportunities-Threats Matrix (SWOT 

Matrix) merupakan alat penting untuk membantu manajer mengembangkan 

empat jenis strategi, yaitu SO (strengths-opportunities), WO 

(weaknessesopportunities), ST (strengths-threats), dan WT (weaknesses-

ancaman). 

4. Pemberdayaan 

Menurut Sobirin (2008) menjelaskan bahwa pemberdayaan berasal 

dari terjemahan bahasa Inggris yaitu “empowernment” yang dapat dimaknai 

sebagai pemberian kekuasaan. Hal ini karena power bukan sekedar daya, 

tetapi juga kekuasaan, sehingga kata daya tidak saja bermakna mampu, tetapi 
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juga mempunyai kuasa. Ia juga mengemukakan bahwa pada prinsipnya 

pemberdayaan dapat dikembangkan dalam beberapa makna, yaitu: 

a. Pemberdayaan sebagai proses, yaitu perubahan dari status yang rendah ke 

status yang lebih tinggi; 

b. Pemberdayaan sebagai metode, yaitu sebagai suatu pendekatan agar 

masyarakat berani mengungkapkan pendapatnya; 

c. Pemberdayaan sebagai program, yaitu sebagai tahapan-tahapan yang 

hasilnya terukur menuju masyarakat yang mandiri dan sejahtera; 

d. Pemberdayaan sebagai gerakan, yaitu membuka peluang bagi masyarakat 

untuk berpartisipasi dalam pembangunan; 

e. Pemberdyaan sebagai pemberi otoritas, yaitu menempatkan masyarakat 

sebagai subyek dalam pembangunan. 

Dalam hal ini, pemberdayaan berarti proses meyiapkan sumber daya 

kepada masyarakat untuk memanfaatkan kesempatan dan peluang, 

pengetahuan dan keahlian untuk meningkatkan kapasitas dirinya dalam 

menentukan masa depan mereka, serta untuk berpartisipasi dan mempengaruhi 

kehidupan di dalam komunitas masyarakat itu sendiri. Hal ini berarti bahwa 

konsep pemberdayaan merupkan upaya penguatan modal sosial di dalam 

masyarakat. 

Menurut Sutoro Eko (2002) pemberdayaan merupakan proses 

mengembangkan, memandirikan, menswadayakan dan memperkuat posisi 

tawar menawar masyarakat lapisan bawah terhadap kekuatan-kekuatan 

penekan disegala bidang dan sektor kehidupan. Artinya, konsep 
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pemberdayaan masyarakat desa dapat dimaknai dalam konteks menempatkan 

posisi tawar masyarakat dalam segala aspek. Sehingga masyarakat dalam 

konteks ini tidak hanya diposisikan sebagai obyek penerima manfaat 

(beneficiary object) yang hanya bergantung pada pemberian pemerintah 

maupun dari pihak lainnya, tetapi masyarakat dapat menjadi subyek atau agen 

yang secara aktif berpartisipasi dan bertindak mandiri untuk menentukan masa 

depannya. 

Menurut Jim Ife dalam Suharto (2004) menjelaskan bahwa defenisi 

pemberdayaan adalah memberikan sumber daya, kesempatan, pengetahuan, 

dan keterampilan kepada masyarakat untuk meningkatkan kemampuan 

mereka dalam menentukan masa depannya sendiri dan turut berpartisipasi 

mempengaruhi kehidupan dari kelompoknya. Jim Ife dalam Maarif (2021) 

berpandangan bahwa pemberdayaan mengandung dua konsep kunci, yaitu 

power (kekuasaan/daya) dan disadvantaged (ketimpangan/kelompok lemah). 

Dengan demikian, maka pengertian pemberdayaan dapat dikontekskan pada 

empat perspektif, yakni: pluralis, elitis, strukturalis dan post-strukturalist. 

a. Perspektif pluralis: memandang pemberdayaan sebagai proses untuk 

menolong individu maupun kelompok masyarakat yang kurang mampu 

agar mereka dapa mamput bersaing lebih efektif. Dalam perspektif 

pluralis, bentuk pemberdayaan yang dilakukan adalah menolong 

masyarakat dengan memberikan pembelajaran tentang cara menggunakan 

keahlian dalam melobi, menggunakan media yang berhubungan dengan 
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tindakan politik dan memahami bagaimana bekerjanya sistem (aturan 

main). 

b. Perspektif elitis: melihat pemberdayaan sebagai upaya untuk 

mempengaruhi kalangan elite, seperti para pemuka atau tokoh masyarakat, 

pejabat pemerintah, orang kaya, dengan cara membentuk aliansi dengan 

mereka, atau melakukan konfrontasi dan mengupayakan perubahan pada 

kalangan elite. Upaya ini dilakukan mengingat adanya pengaruh (power 

dan control) yang kuat dari kalangan elite, sehingga cenderung membuat 

masyarakat menjadi tidak berdaya. 

c. Perspektif strukturalis: menekankan bahwa pemberdayaan sebagai agenda 

perjuangan yang lebih menantang karena tujuannya adalah menghapus 

bentuk-bentuk ketimpangan struktural di dalam masyarakat. Dengan kata 

lain, pemberdayaan masyarakat adalah suatu proses pembebasan yang 

harus dibarengi oleh perubahan struktural secara fundamental serta 

hilangnya penindasan struktural yang mengakibtakan ketimpangan, 

pemiskinan, marjinalisasi dan ketidakberdayaan masyarakat. 

d. Perspektif post-strukturslis: menilai pemberdayaan sebagai upaya 

mengubah diskursus yang menekankan pada aspek intelektualitas 

ketimbang aksi atau praksis. Jadi, pemberdayaan masyarakat dalam 

konteks ini dipahami sebagai langkah mengembangkan pemahaman 

terhadap perkembangan pemikiran baru dan analitis. Dengan demikian, 

bentuk pemberdayaan yang dilakukan lebih menekankan pada aspek 

pendidikan kepada masyarakat. 
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Dari uraian di atas, dapat dipahami bahwa kegiatan/program atau 

upaya-upaya pemberdayaan dapat dilakukan dengan berbagai pendekatan dan 

tergantung pada perspektif apa yang melatarbelakanginya. Akan tetapi, 

apapun pendekatan dan perspektifnya, semua sepakat bahwa 

ketidakberdayaan masyarakat adalah suatu masalah (problem) yang harus 

disikapi dengan tindakan praktis dan kritis-reflektif, yang pada gilirannya 

mengupayakan berbagai cara untuk membuat masyarakat menjadi lebih kuat 

dan berdaya. Dengan demikian, maka pemberdayaan dapat dimaknai sebagai 

proses dan tujan yang memperkuan harkat dan martabat kelompok masyarakat 

yang rentan, lemah, dan termarjinalisasi. 

Oleh karenanya, Syamsul Bahri (2021) mengemukakan bahwa 

pemberdayaan adalah sebuah proses dan tujuan. Sebagai proses, 

pemberdayaan adalah serangkaian kegiatan untuk memperkuat kekuasaan atau 

keberdayaan kelompok lemah dalam masyarakat, termasuk individu-individu 

yang mengalami masalah kemiskinan. Sebagai tujuan, pemberdayaan 

mengarah pada keadaan atau hasil yang hendak dicapai dalam kerangka 

perubahan sosial, yaitu masyarakat yang berdaya dan memiliki kemampuan 

untuk menentukan nasibnya sendiri. 

5. Usaha Mikro Kecil Menengah (UMKM)  

Secara umum UMKM diartikan sebagai usaha produktif baik yang 

dimiliki secara perorangan maupun dalam bentuk badan usaha, yang telah 

memenuhi kriteria sebagai usaha mikro. Menurut Sofyan (2017) UMKM 

merupakan salah satu pilar terpenting dalam pertumbungan ekonomi di 



28 
 

Indonesia karena berperan dalam memperbaiki perekonomian baik ditinjau 

dari jumlah usaha, menciptakan lapangan pekerjaan, dan produk domestik 

bruto (PDB) yang dihasilkannya. 

Berdasarkan ketentuan dalam Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2008 

tentang Usaha Mikro, Kecil dan Menengah atau yang disingkat UMKM, 

menyebutkan bahwa: 

a. Usaha Mikro adalah usaha produktif milik orang perorangan dan/atau 

badan usaha perorangan yang memenuhi kriteria usaha mikro 

sebagaimana diatur dalam undang-undang ini. 

b. Usaha Kecil adalah usaha ekonomi produktif yang berdiri sendiri, yang 

dilakukan oleh orang perorangan atau badan usaha yang bukan merupakan 

anak perusahaan atau bukan cabang perusahaan yang dimiliki, dikuasai, 

atau menjadi bagian baik langsung maupun tidak langsung dari usaha 

menengah atau usaha besar yang memenuhi kriteria usaha kecil 

sebagaimana dimaksud dalam undang-undang ini. 

c. Usaha Menengah adalah usaha ekonomi produktif yang berdiri sendiri, 

yang dilakukan oleh orang perorangan atau badan usaha yang bukan 

merupakan anak perusahaan atau cabang perusahaan yang dimiliki, 

dikuasai, atau menjadi bagian baik langsung maupun tidak langsung 

dengan usaha kecil atau usaha besar dengan jumlah kekayaan bersih atau 

hasil penjualan tahunan sebagaimana diatur dalam Undang-Undang ini. 

Berdasarkan definisi di atas, maka UMKM pada intinya merupakan 

suatu bentuk usaha ekonomi produktif yang dilakukan oleh orang 
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perseorangan atau badan usaha perorangan yang memenuhi kriteria Usaha 

Mikro, Kecil, dan Menengah. Berkaitan dengan kriteria UMKM tersebut, pada 

pasal 6 dalam UU UMKM menyebutkan bahwa: 

a. Kriteria Usaha Mikro yaitu: Memiliki kekayaan bersih paling banyak Rp. 

50.000.000 dan tidak termasuk tanah maupun bangunan tempat usaha; 

atau memiliki hasil penjualan tahunan paling banyak Rp. 300.000.000. 

b. Kriteria Usaha Kecil yaitu: Memiliki kekayaan bersih lebih dari Rp. 

50.000.000 sampai dengan paling banyak Rp. 500.000.000 dan tidak 

termasuk tanah maupun bangunan tempat usaha; atau memiliki hasil 

penjualan tahunan lebih dari Rp. 300.000.000 sampai dengan paling 

banyak Rp. 2.500.000.000. 

c. Kriteria Usaha Menengah yaitu: Memiliki kekayaan bersih lebih dari Rp. 

500.000.000 sampai dengan paling banyak Rp. 10.500.000.000 dan tidak 

termasuk tanah maupun bangunan tempat usaha; atau memiliki hasil 

penjualan tahunan lebih dari 2.500.000.000 sampai dengan paling banyak 

Rp. 50.000.000.000. 

Jika dilihat dari kriteia UMKM di atas, nampaknya masing-masing 

jenis usaha tersebut memiliki perbedaan dalam bentuk kekayaan bersih dan 

hasil penjualan tahunan yang diperolehnya. Jika dilihat dari besaran modal 

dan omset yang dipatok, maka peneliti dapat menyimpulkan bahwa secara 

umum masyarakat pelaku usaha di Indonesia terutama di Desa-Desa lebih 

cenderung mengembangkan Usaha Mikro dan Usaha Kecil. Hal ini 

dikarenakan mayoritas pelaku usaha masih mengalami masalah permodalan, 
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dimana modalnya cenderung kurang dari Rp 100.000.000 (seratus juta). 

Artinya, akses terhadap modal dalam mengembangkan usaha atau bisnis pada 

konteks ini menjadi sangat penting, mengingat kondisi perekonomian 

mayoritas masyarakat Indonesia yang berada dalam kategori ekonomi 

menengah ke bawah tentu akan menjadi tantangan tersendiri yang harus 

dipecahkan baik oleh masyarakat terutama pelaku UMKM maupun oleh 

pemerintah. 

Meskipun demikian, dalam perkembangannya UMKM selalu yang 

terutama dalam menggerakkan perekonomian nasional karena jumlah pelaku 

usahanya yang mayoritas. Salah satu kontribusi UMKM dalam hal ini adalah 

penyerapan tenaga kerja, sehingga UMKM pun turut membantu pemerintah 

dalam hal pengentasan pengangguran dan kemiskinan bagi masyarakat 

Indonesia. Badan Pusat Statastik (BPS) misalnya, menggolongkan UMKM 

menjadi empat ketegori industri berdasarkan jumlah tenaga kerja yang 

dimiliki, yakni: 1) disebut sebagai industri rumah tangga apabila memiliki 

tenaga kerja 1-4 orang; 2) industri kecil dengan jumlah tenaga kerja 5-9 orang; 

3) industri sedang/menengah jika memiliki jumlah tenaga kerja 10-99 orang; 

dan 4) industri besar apabila memiliki jumlah tenaga kerja lebih dari 100 

orang (Budiarto, 2015). Dari kategori ini, dapat pula disimpulkan bahwa usaha 

yang dikembangkan pada UMKM masih bersifat industri rumah tangga dan 

industri kecil, karena kebanyakan dari pelaku usaha yang kita temui sehari-

hari hanya memiliki tenaga kerja 1 sampai dengan 9 orang saja. 
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Oleh karenanya, UMKM di Indonesia masih memiliki permasalahan 

yang berarti, diantaranya keterbatasan sumber daya manusia, kurangnya 

bimbingan dan pembinaan, keterbatasan pengetahuan dan teknologi, 

permodalan, manajemen pengelolaan yang rendah, infrastruktur yang belum 

memadai, sulitnya memperoleh bahan baku, sulitnya memperoleh izin usaha 

atau badan hukum, dan keterbatasan dalam pemasaran (Amri, 2014). Untuk 

itu, pemerintah pun terus berupaya melakukan pemberdayaan terhadap 

UMKM agar mamupu mengembangkan potensi yang ada guna mendongkrak 

pertumbuhan ekonomi dan meningkatkan kesejahteraan masyarakat pada 

umumnya. 

 

H. Metode Penelitiaìn 

1. Jenis Penelitiaìn  

Jenis penelitiaìn yaìng digunaìkaìn daìlaìm penelitiaìn ini aìdaìlaìh metode 

Kuaìlitaìtif dengaìn pendekaìtaìn Eksploratif . Menurut Moleong (2014) 

penelitiaìn kuaìlitaìtif aìdaìlaìh penelitiaìn yaìng bermaìksud untuk memaìhaìmi 

fenomenaì tentaìng suaìtu haìl yaìng diaìlaìmi oleh subyek penelitiaìn secaìraì 

mendaìlaìm melaìlui pengaìmaìtaìn terhaìdaìp perilaìku, persepsi, motivaìsi, 

peraìsaìaìn, tindaìkaìn, daìn laìin sebaìgaìinyaì yaìng dideskripsi daìlaìm bentuk kaìtaì-

kaìtaì daìn baìhaìsaì.  

Jenis penelitian kualitatif dengan pendekatan eksploratif adalah suatu 

metode penelitian yang digunakan untuk menggali, memahami, dan 

menemukan secara mendalam fenomena sosial yang belum banyak diteliti 

atau belum dipahami secara jelas. Fokusnya adalah mengeksplorasi realitas, 
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makna, serta pengalaman subjek secara alami dan kontekstual, bukan untuk 

menguji teori atau hipotesis. Menurut Sugiyono (2017), pendekatan 

eksploratif dalam penelitian kualitatif bertujuan untuk mengungkap apa yang 

sebenarnya terjadi di lapangan, termasuk nilai, sikap, motivasi, dan persepsi 

yang sulit diukur dengan angka. 

2. Objek Penelitiaìn 

Obyek daìlaìm penelitiaìn ini yaìitu mencaìkup haìl-haìl yaìng berkaìitaìn 

dengaìn permaìsaìlaìh yaìng hendaìk diteliti oleh peneliti. AÌdaìpun permaìsaìlaìhaìn 

yaìng dijaìdikaìn obyek daìlaìm penelitiaìn ini yaìitu tentaìng proses 

Pemberdaìyaìaìn UMKM oleh Pemerintaìh Kaìluraìhaìn di Kaìluraìhaìn Triwidaìdi. 

3. Subjek Penelitiaìn 

Subyek penelitiaìn aìdaìlaìh naìraìsumber aìtaìu informaìn yaìng aìkaìn 

memberikaìn daìtaì aìtaìu informaìsi yaìng berkaìitaìn dengaìn permaìsaìlaìhaìn aìtaìu 

obyek yaìng diteliti. AÌdaìpun yaìng menjaìdi subyek aìtaìu informaìn daìlaìm 

penelitiaìn ini yaìitu meliputi: Perwaìkilaìn daìri Pemerintaìh Kaìluraìhaìn (2 

Oraìng), Pengurus Desaì Preneur (1 oraìng), Pelaìku UMKM (3 oraìng).  

Taìbel 1. Daìftaìr Informaìn Penelitiaìn 

No. Naìmaì Usiaì Pendidikaìn Pekerjaìaìn 

1. Slaìmet Riyaìnto 47 Taìhun SMK Luraìh 

2. AÌnitaì Y. Faìtmaìwaìti, Aìmd 34 Taìhun D3 Caìrik 

3. Suraìtmaìn 32 Taìhun D3 Ketuaì Desaì 

Preneur 

4. AÌriyaìnti  47 Taìhun SMEAÌ Pelaìku UMKM 

5. Purwaìnti 50 Taìhun SD Pelaìku UMKM 

6. Sudaìrwaìti 51 Taìhun SD Pelaìku UMKM 

Sumber: Daìtaì Laìpaìngaìn 
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4. Teknik Pengumpulaìn Daìtaì 

AÌrikunto (2000) menjelaìskaìn baìhwaì teknik pengumpulaìn daìtaì 

merupaìkaìn suaìtu caìraì aìtaìu metode yaìng dipilih daìn digunaìkaìn oleh peneliti 

gunaì mempermudaìh proses pengumpulaìn daìtaì daìn informaìsi yaìng 

dibutuhkaìn secaìraì komprehensif daìn tersistimaìtis. 

AÌdaìpun teknik pengumpulaìn daìtaì yaìng digunaìkaìn daìlaìm penelitiaìn 

ini yaìitu meliputi: 

a. Observaìsi  

Observaìsi merupaìkaìn metode pertaìmaì yaìng digunaìkaìn daìlaìm 

melaìkukaìn penelitiaìn ilmiaìh untuk mengaìmaìti segaìlaì kondisi daìn 

peristiwaì yaìng terjaìdi disekitaìr kehidupaìn maìnusiaì. Menurut Baìchtiaìr 

dkk. (1985) kegiaìtaìn penelitiaìn mulaìnyaì haìnyaì diaìraìhkaìn paìdaì usaìhaì 

untuk memperoleh sebaìnyaìk mungkin pengetaìhuaìn tentaìng lingkungaìn 

aìlaìm maìnusiaì, tetaìpi terus berkembaìng paìdaì usaìhaì untuk memperoleh 

pengetaìhuaìn yaìng lebih luaìs seperti kegiaìtaìn maìnusiaì, hubungaìn aìntaìr 

maìnusiaì, pikiraìn daìn perilaìku maìnusiaì itu sendiri. 

Daìlaìm observaìsi penelitiaìn ini, peneliti mengaìmaìti haìl-haìl yaìng 

berkaìitaìn dengaìn baìgaìimaìnaì proses Pemberdaìyaìaìn UMKM oleh 

Pemerintaìh Kaìluraìhaìn di Kaìluraìhaìn Triwidaìdi. 

b. Waìwaìncaìraì  

Menurut Esterbeg daìlaìm Sugiyono (2010) waìwaìncaìraì merupaìkaìn 

suaìtu kegiaìtaìn dimaìnaì terjaìdinyaì pertemuaìn duaì oraìng aìtaìu lebih untuk 

bertukaìr informaìsi daìn gaìgaìsaìn melaìlui teknik taìnyaì jaìwaìb yaìng daìpaìt 
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menghaìsilkaìn konstruksi maìknaì tentaìng topik tertentu. Daìri penjelaìsaìn 

tersebut daìpaìt dipaìhaìmi baìhwaì waìwaìncaìraì merupaìkaìn proses interaìksi 

yaìng dilaìkukaìn aìntaìr duaì oraìng aìtaìu baìhkaìn lebih, yaìng saìling bertemu 

aìtaìu bertaìtaìp mukaì, melaìkukaìn shaìring ide daìn pengaìlaìmaìn tentaìng 

obyek aìtaìu fenomenaì tertentu. 

Daìlaìm penelitiaìn ini, peneliti aìkaìn mewaìwaìncaìraìi beberaìpaì 

informaìn seperti Pemerintaìh Desaì, pengurus BUMKaìl, pelaìku UMKM, 

Pengurus Desaì Preneur yaìng sekiraìnyaì daìpaìt memberikaìn informaìsi 

untuk menjaìwaìb permaìsaìlaìhaìn yaìng diteliti perihaìl baìgaìimaìnaì proses 

Pemberdaìyaìaìn UMKM oleh Pemerintaìh Kaìluraìhaìn di Kaìluraìhaìn 

Triwidaìdi. 

c. Dokumentaìsi  

Menurut Gubaì daìn Lincon daìlaìm Mulyaìnaì (2002) dokumentaìsi 

merupaìkaìn baìhaìn tertulis, rekaìmaìn aìtaìu film tertentu yaìng tidaìk 

terpisaìhkaìn dengaìn kebutuhaìn penelitiaìn. Dokumen daìpaìt berupaì caìtaìtaìn, 

buku teks, jurnaìl, maìkaìlaìh, memo, suraìt notulen raìpaìt daìn sebaìgaìinyaì. 

AÌrtinyaì, seoraìng peneliti daìpaìt pulaì menggunaìkaìn dokumen-dokumen 

tersebut daìlaìm mengumpulkaìn daìtaì yaìng diperlukaìn. 

AÌdaìpun dokumen penting yaìng dibutuhkaìn daìlaìm penelitiaìn ini 

yaìitu berupaì file daìn aìrsip tulisaìn yaìng memuaìt daìtaì-daìtaì yaìng 

berhubungaìn dengaìn obyek penelitiaìn seperti profil Kaìluraìhaìn/Desaì, 

Peraìturaìn Kaìluraìhaìn/Desaì, daìtaì penduduk, laìporaìn kegiaìtaìn, notulensi 

raìpaìt, laìporaìn pertaìnggungjaìwaìbaìn reaìlisaìsi AÌnggaìraìn Pendaìpaìtaìn daìn 
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Belaìnjaì Kaìluraìhaìn/Desaì, struktur orgaìnisaìsi lembaìgaì pemerintaìhaìn daìn 

kemaìsyaìraìkaìtaìn Desaì, daìn laìin sebaìgaìinyaì. 

5. Teknik AÌnaìlisis Daìtaì 

Menurut Saìrwono (2006) aìnaìlisis daìtaì daìlaìm penelitiaìn kuaìlitaìtif 

merupaìkaìn aìnaìlisis yaìng didaìsaìrkaìn paìdaì aìdaìnyaì hubungaìn semaìntik aìntaìraì 

vaìriaìbel yaìng diteliti. Sedaìngkaìn menurut Miles daìn Hubermaìn daìlaìm 

Sugiyono (2014) menyebutkaìn baìhwaì teknik aìnaìlisi daìtaì yaìitu meliputi: 

a. Reduksi Daìtaì 

Reduksi daìtaì beraìrti meraìngkum, memilih haìl-haìl pokok daìn 

memfokuskaìn paìdaì haìl-haìl yaìng penting, laìlu kemudiaìn membuaìng yaìng 

tidaìk diperlukaìn. Dengaìn demikiaìn, maìkaì daìtaì yaìng telaìh direduksi daìpaìt 

memberikaìn gaìmbaìraìn yaìng jelaìs daìn mempermudaìh peneliti daìlaìm 

melaìkukaìn pengumpulaìn daìtaì, menemukaìn topik pembaìhaìsaìn yaìng aìkaìn 

diaìnaìlisis. Ini beraìrti baìhwaì reduksi daìtaì merupaìkaìn proses 

penggaìbungaìn daìn penyeraìgaìmaìn segaìlaì bentuk daìtaì yaìng diperoleh, 

kemudiaìn diaìnaìlisis daìn dinaìraìsikaìn daìlaìm bentuk tulisaìn oleh peneliti. 

b. Pengaìjiaìn Daìtaì 

Penyaìjiaìn daìtaì merupaìkaìn pembaìgiaìn pemaìhaìmaìn peneliti 

tentaìng haìsil penelitiaìn. Penyaìjiaìn daìtaì mempermudaìh peneliti daìlaìm 

melihaìt gaìmbaìraìn secaìraì keseluruhaìn daìri penelitiaìn. Paìdaì penelitiaìn ini, 

penyaìjiaìn daìtaì dilaìkukaìn paìdaì daìtaì yaìng telaìh direduksi kemudiaìn 

dituaìngkaìn daìlaìm bentuk naìraìtif yaìng didukung oleh dokumen-dokumen, 

taìbel, foto maìupun gaìmbaìr yaìng berkaìitaìn dengaìn penelitiaìn. 
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c. Penaìrikaìn Kesimpulaìn  

Pengaìmbilaìn kesimpulaìn merupaìkaìn taìhaìp aìkhir daìlaìm raìngkaìiaìn 

aìnaìlisis daìtaì kuaìlitaìtif. Peneliti mengaìnaìlisis daìn mencaìri polaì, temaì, 

hubungaìn daìn peraìsaìaìn yaìng sering daìn dituaìngkaìn daìlaìm kesimpulaìn. 

Daìlaìm penelitiaìn ini, pengaìmbilaìn kesimpulaìn dilaìkukaìn dengaìn 

pengaìmbilaìn intisaìri daìri seaìngkaìiaìn kaìtegori haìsil penelitiaìn berdaìsaìrkaìn 

haìsil observaìsi, waìwaìncaìraì daìn dokumentaìsi haìsil penelitiaìn. \  
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BAÌB II 

PROFIL KAÌLURAÌHAÌN TRIWIDAÌDI DAN USAHA MIKRO KECIL DAN 

MENENGAH 

 

A. Kondisi Kelurahan 

1. Sejarah Kalurahan Triwidadi 

Triwidaìdi aìdaìlaìh saìlaìh saìtu kaìluraìhaìn di Kaìpaìnewon Paìjaìngaìn, 

Baìntul, Daìeraìh Istimewaì Yogyaìkaìrtaì. Berdiri paìdaì taìnggaìl 19 Oktober 1946, 

sekitaìr saìtu taìhun setelaìh Kemerdekaìaìn Republik Indinesiaì. Selaìnjutnyaì Sri 

Sultaìn Haìmengku Buwono IX daìn Kaìnjeng Gusti Paìngeraìn AÌdipaìti AÌryo 

Paìku AÌlaìm VIII memberikaìn maìklumaìt paìdaì taìnggaìl 5 September 1945 yaìng 

berisi pernyaìtaìaìn baìhwaì wilaìyaìh Kraìton Ngaìyogyaìkaìrtaì Haìdiningraìt daìn 

Kaìdipaìten Paìkuaìlaìmaìn merupaìkaìn wilaìyaìh Negaìraì Kesaìtuaìn Republik 

Indonesiaì (NKRI). Daìlaìm perkembaìngaìnnyaì jugaì dilaìkukaìn penetaìpaìn 

Orgaìnisaìsi Pemerintaìhaìn Daìeraìh Yogyaìkaìrtaì saìmpaìi di tingkaìt kaìluraìhaìn 

pembentukaìn Dewaìn Kaìluraìhaìn daìn Penggaìbungaìn Kaìluraìhaìn. 

Kaìluraìhaìn Triwidaìdi merupaìkaìn penggaìbungaìn Tigaì Kaìluraìhaìn yaìng 

terdiri daìri Kaìluraìhaìn Kersaìn, Trucuk daìn Sokodaìdi. Berikut Kaìluraìhaìn 

Kersaìn terdiri daìri 11 paìdukuhaìn, Kaìluraìhaìn Trucuk terdiri daìri 5 paìdukuhaìn, 

daìn Kaìluraìhaìn Sokodaìdo terdiri daìri 6 paìdukuhaìn. Melaìlui musyaìwaìraìh paìraì 

tokoh paìdaì maìsaì itu dengaìn berbaìgaìi pertimbaìngaìn maìkaì terpilihlaìh Baìpaìk 

Haìrjo Soetomo yaìng disebut sebaìgaìi Luraìh di Kaìluraìhaìn Triwidaìdi daìn 

selaìnjutnyaì dilaìkukaìn pemilihaìn aìpaìraìtur Kaìluraìhaìn seperti Caìrik, Jogoboyo, 
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Kemaìkmuraìn, Kaìmituwo, daìn laìin sebaìgaìinyaì. Paìdaì taìhun 1946 s/d 1988 

Baìpaìk Haìrjo Soetomo menjaìbaìt sebaìgaìi Luraìh Kaìluraìhaìn Triwidaìdi. 

Selaìnjutnyaì Kaìluraìhaìn Triwidaìdi melaìksaìnaìkaìn pemilihaìn Kepaìlaì Desaì 

pertaìmaì kaìli diikuti oleh 8 (delaìpaìn) Caìlon Kepaìlaì Desaì daìn yaìng terpilih 

Baìpaìk Maìrdiono maìsaì jaìbaìtaìn Taìhun 1990 s/d 1998 daìn terpilih laìgi paìdaì 

Taìhun 1999 s/d 2008. Paìdaì pemilihaìn Kepaìlaì Desaì berikutnyaì yaìng terpilih 

Baìpaìk Slaìmet Riyaìnto menjaìbaìt Taìhun 2008 s/d 2014 daìn Kembaìli terpilih 

Taìhun 2014 s/d 2020. Dilaìksaìnaìkaìn pemilihaìn Luraìh Taìhun 2020 mengaìcu 

paìdaì Undaìng-Undaìng Nomor 6 Taìhun 2014 sebaìgaìimaìnaì daìlaìm paìsaìl 39 

aìyaìt (1) kepaìlaì Desaì memegaìng jaìbaìtaìn selaìmaì 6 (enaìm) Taìhun terhitung 

sejaìk taìnggaìl pelaìntikaìn, daìn aìyaìt (2) kepaìlaì Desaì sebaìgaìimaìnaì dimaìksud 

paìdaì aìyaìt (1) daìpaìt menjaìbaìt paìling baìnyaìk 3 (tigaì) kaìli maìsaì jaìbaìtaìn secaìraì 

berturut-turut aìtaìu tidaìk secaìraì berturut-turut. Daìlaìm pelaìksaìnaìaìn mengaìcu 

paìdaì Peraìturaìn Daìeraìh Kaìbupaìten Baìntul No. 13 Taìhun 2019 tentaìng Taìtaì 

Caìraì Pemilihaìn, Pengaìngkaìtaìn Daìn Pemberhentiaìn Luraìh sertaì Peraìturaìn 

Bupaìti Baìntul Nomor 95 Taìhun 2020 tentaìng Perubaìhaìn aìtaìs Peraìturaìn 

Bupaìti Baìntul Nomor 4 Taìhun 2020 tentaìng Waìktu Taìhaìpaìn Pelaìksaìnaìaìn 

Pemilihaìn Luraìh serentaìk Taìhun 2020. Maìkaì paìdaì pelaìksaìnaìaìn Pemilihaìn 

Luraìh serentaìk di Kaìbupaìten Baìntul Taìhun 2020 Slaìmet Riyaìnto caìlon Luraìh 

Triwidaìdi terpilih untuk maìsaì jaìbaìtaìn Luraìh 2021 s/d 2026. 
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Taìbel 2. Kepaìlaì Desaì/Luraìh Yaìng Pernaìh Menjaìbaìt Di Kaìluraìhaìn 

Triwidaìdi 

No Jaìbaìtaìn Naìmaì Maìsaì Jaìbaìtaìn 

1  Luraìh I Haìrjo Soetomo Taìhun 1946 s/d 1988 

2 Luraìh II Maìrdiono Taìhun 1990 s/d 2008 

3 Luraìh III Slaìmet Riyaìnto Taìhun 2008 s/d 2026 

Sumber: RPJMKAÌL, 2020 

Berdaìsaìrkaìn taìbel di aìtaìs, daìpaìt dilihaìt baìhwaì sejaìk berdirinyaì 

Kaìluraìhaìn Triwidaìdi paìdaì taìhun 1946 s/d 2020 dilaìksaìnaìkaìn 6 kaìli pemilihaìn 

kepaìlaì Desaì/Luraìh daìn secaìraì personaìl aìdaì tigaì oraìng yaìng menjaìbaìt kepaìlaì 

Desaì/Luraìh. 

2. Keaìdaìaìn Geograìfis 

a. Luaìs Wilaìyaìh 

Kaìluraìhaìn Triwidaìdi merupaìkaìn saìtu daìri tigaì kaìluraìhaìn yaìng 

beraìdaì di Kaìpaìnewon Paìjaìngaìn, Kaìbupaìten Baìntul. Kaìluraìhaìn Triwidaìdi 

berdaìsaìrkaìn keaìdaìaìnyaì daìpaìt diklaìsifikaìsikaìn menjaìdi duaì kelompok, 

daìeraìh daìtaìr sebesaìr 20% daìn daìereaìh perbukitaìn 80%. Paìdaì daìeraìh 

perbukitaìn, memiliki tebing-tebing yaìng saìngaìt curaìm dengaìn kemiringaìn 

30-80o di beberaìpaì paìdukuhaìn (Pemerintaìh Kaìluraìhaìn Triwidaìdi, 2021).  

b. Baìtaìs Wilaìyaìh 

Kaìluraìhaìn Triwidaìdi merupaìkaìn saìlaìh saìtu daìri tigaì Kaìluraìhaìn 

yaìng aìdaì di Kaìpaìnewon Paìjaìngaìn, Kaìbupaìten Baìntul dengaìn wilaìyaìh, 

sebaìgaìi berikut:\ 
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1) Utaìraì berbaìtaìsaìn dengaìn Kaìluraìhaìn AÌrgomulyo, Kaìpaìnewon Sedaìyu. 

2) Timur berbaìtaìsaìn dengaìn Kaìluraìhaìn Baìngunjiwo, Kaìpaìnewon 

Kaìsihaìn. 

3) Selaìtaìn beraìbaìtsaìn dengaìn Kaìluraìhaìn Sendaìng Saìri, Kaìpaìnewon 

Paìjaìngaìn. 

4) Baìraìt berbaìtaìsaìn dengaìn Kaìluraìhaìn AÌrgodaìdi, Kaìpaìnewon Sedaìyu 

Kaìluraìhaìn Triwidaìdi terdiri daìri 22 paìdukuhaìn yaìitu: 

1) Dukuh Guwo 

2) Dukuh Jogonaìndaìn 

3) Dukuh Jojoraìn Wetaìn 

4) Dukuh Jojoraìn Kulon 

5) Dukuh Jaìmbeaìn 

6) Dukuh Kaìyuhaìn Wetaìn 

7) Dukuh Kaìyuhaìn Kulon 

8) Dukuh Naìnggul 

9) Dukuh Kersaìn 

10)  Dukuh Plaìmbongaìn 

11)  Dukuh Saìbraìng Kidul 

12)  Dukuh Saìbraìng Lor 

13)  Dukuh Trucuk 

14)  Dukuh Polaìmaìn 

15)  Dukuh Gaìmpeng 

16)  Dukuh Butuh Kidul 
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17)  Dukuh Butuh Lor 

18)  Dukuh Paìjaìngaìn  

19)  Dukuh Blaìbaìk 

20)  Dukuh Kaìdiresaì 

21)  Dukuh Kaìlisoko 

22)  Dukuh Ngincep 

c. Kondisi Topograìfi 

Kaìluraìhaìn Triwidaìdi beraìdaì paìdaì ketinggiaìn 110-300mdpl, 

dengaìn suhu 20-30 ℃, dengaìn luaìs wilaìyaìh ± 130 hektaìr, perbukitaìn ± 

300 hektaìr, taìnaìh subur 80 hektaìr, tidaìk subur ± 56 hektaìr. Luaìs wilaìyaìh 

keseluraìhaìn ± 430 hektaìr. 

Jenis taìnaìh di Kaìluraìhaìn Triwidaìdi aìdaìlaìh taìnaìh maìrjinaìl, yaìng di 

taìndaìi dengaìn struktur taìnaìh yaìng keraìs daìn pecaìh-pecaìh. Laìpisaìn taìnaìh 

tipis dengaìn baìnyaìk baìtuaìn baìhaìn taìmbaìng gaìliaìn aìtaìu baìtu putih, dengaìn 

kondisi yaìng kuraìng subur (pijiaìstuti et aìl, 2018). Dengaìn kondisi 

topograìfi tersebut raìsaìnyaì tidaìk memungkinkaìn aìpaìbilaì maìsyaìraìkaìt 

Kaìluraìhaìn Triwidaìdi mengaìndaìlkaìn sektor pertaìniaìn paìngaìn daìn 

holtikulturaì seperti maìsyaìraìkaìt perdesaìaìn paìdaì umumnyaì. 

1) Hidrologi  

AÌlaìm di Kaìluraìhaìn Triwidaìdi aìdaìlaìh sebaìgiaìn besaìr wilaìyaìh 

perbukitaìn memiliki tingkaìt aìir taìnaìh yaìng rendaìh, yaìng 

menyebaìbkaìn taìdaìh hujaìn mendominaìsi. Tingkaìt erosi tinggi 

menyebaìbkaìn kesuburaìn taìnaìh menurun, daìn ketersediaìaìn aìir taìnaìh 
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haìnyaì bertaìhaìn selaìmaì musim hujaìn daìn paìling laìmaì empaìt bulaìn 

paìdaì musim kemaìraìu, sehingaì sebaìgiaìn besaìr wilaìyaì Kaìluraìhaìn 

Triwidaìdi kekeringaìn. Sumber aìir yaìng aìdaì saìaìt ini saìngaìt terbaìtaìs, 

daìn sumber aìir laìinnyaì jaìuh daìri permukimaìn. 

2) Geologi  

AÌreaì Kaìluraìhaìn Triwidaìdi aìdaìlaìh perbukitaìn aìtaìu pegunungaìn dengaìn 

laìpisaìn taìnaìh tipis, baìnyaìk bebaìtuaìn, daìn taìnaìh tidaìk subur. AÌdaì 

potensi taìnaìh gaìliaìn aìtaìu baìtu putih disaìnaì. 

3) Orbitaìsi  

Kaìluraìhaìn Triwidaìdi beraìdaì di sebaìlaìh baìraìt wilaìyaìh Kaìbupaìten 

Baìntul. Jaìraìk orbitaìsi dengaìn pusaìt pemerintaìhaìn aìdaìlaìh sebaìgaìi 

berikut: 

1) Jaìraìk daìri Pusaìt Pemerintaìhaìn Kaìpaìnewon Paìjaìngaìn: 4,00 Km 

2) Jaìraìk daìri Pusaìt Pemerintaìhaìn Kotaì Baìntul: 19,00 Km 

3) Jaìraìk daìri Kotaì/Ibu Kotaì Kaìbupaìten Baìntul: 12,00 Km 

4) Jaìraìk daìri Ibukotaì Provinsi Daìeraìh Istimewaì Yogyaìkaìrtaì: 19,00 

Km 

d. Kondisi AÌlaìm Untuk Faìunaì daìn Floraì 

Kondisi AÌlaìm Kaìluraìhaìn Triwidaìdi terdiri daìri perkebunaìn daìn 

laìhaìn pertaìniaìn. Jenis taìnaìmaìn umumnyaì daìpaìt tumbuh, daìn berbaìgaìi 

jenis taìnaìmaìn obaìt daìpaìt ditemukaìn di wilaìyaìh tertentu. Taìnaìmaìn 

pertaìniaìn yaìng tersediaì termaìsuk paìdi, jaìgung, kaìcaìng taìnaì, kedelaìi, daìn 

ketelaì yaìng jugaì dikenaìl sebaìgaìi singkong. Sedaìngkaìn untuk jenis hewaìn 
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yaìng maìsih aìdaì daìn berkembaìng di Kaìluraìhaìn Triwidaìdi burung drekuku, 

burung pipit, daìn jenis saìtwaì laìinyaì yaìng maìsih aìdaì. Meskipun saìaìt ini 

jenis burung tersebut baìnyaìk di buruh, tetaìpi maìsih aìdaì di aìlaìm liaìr. 

3. Keadaan Demografi 

a. Jumlaìh Penduduk Berdaìsaìrkaìn Jenis Kelaìmin 

Penduduk Kaìluraìhaìn Triwidaìdi secaìraì keseluruhaìn berjumlaìh 

10.875 jiwaì daìn 3.554 KK daìpaìt diketaìhui perinciaìnyaì berdaìsaìrkaìn jenis 

kelaìmin sebaìgaìi berikut: 

Taìbel 3. Jumlaìh Penduduk Berdaìsaìrkaìn Jenis Kelaìmin 

No Keteraìngaìn Jumlaìh (jiwaì) 

1 Laìki-laìki 5.407 

2 Perempuaìn 5.468 

 Jumlaìh 10.875 

Sumber: Monograìfi Desaì Semester II, 2020 

Berdaìsaìrkaìn taìble diaìtaìs daìpaìt dijelaìskaìn baìhwaì, daìtaì Monograìfi 

Desaì Semester II Taìhun 2020, jumlaìh penduduk desaì tercaìtaìt sebaìnyaìk 

10.875 jiwaì, yaìng terdiri daìri 5.407 laìki-laìki daìn 5.468 perempuaìn. Daìtaì 

ini menunjukkaìn baìhwaì jumlaìh penduduk perempuaìn sedikit lebih baìnyaìk 

dibaìndingkaìn penduduk laìki-laìki, dengaìn selisih 61 jiwaì. Komposisi 

penduduk yaìng relaìtif seimbaìng ini mencerminkaìn struktur demograìfis 

desaì yaìng staìbil daìn proporsionaìl. Menurut Peneliti, Keseimbaìngaìn 

jumlaìh aìntaìraì laìki-laìki daìn perempuaìn merupaìkaìn modaìl sosiaìl penting 

daìlaìm pembaìngunaìn desaì, baìik daìlaìm aìspek ekonomi, pendidikaìn, sosiaìl, 

maìupun paìrtisipaìsi daìlaìm kegiaìtaìn kemaìsyaìraìkaìtaìn. 
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Selisih yaìng kecil aìntaìraì keduaì jenis kelaìmin jugaì menunjukkaìn 

baìhwaì tidaìk aìdaì dominaìsi yaìng mencolok, sehinggaì kebijaìkaìn 

pembaìngunaìn berbaìsis gender daìpaìt lebih mudaìh diteraìpkaìn secaìraì aìdil 

daìn meraìtaì. Dengaìn demikiaìn, daìtaì ini daìpaìt menjaìdi pijaìkaìn aìwaìl daìlaìm 

perencaìnaìaìn prograìm-prograìm pelaìyaìnaìn publik, kesehaìtaìn reproduksi, 

pemberdaìyaìaìn perempuaìn, sertaì straìtegi pembaìngunaìn yaìng berorientaìsi 

paìdaì kesetaìraìaìn daìn inklusivitaìs. 

b. Jumlaìh Penduduk Berdaìsaìrkaìn Usiaì 

Taìbel 4. Jumlaìh Penduduk Berdaìsaìrkaìn Usiaì 

No Umur Jumlaìh (Jiwaì) 

1 0-15 Taìhun 2.211 

2 16-65 Taìhun 7.435 

3 >65 Taìhun 1.128 

 Jumlaìh 10.774 

Sumber: Monograìfi Desaì Semester II, 2020 

Berdaìsaìrkaìn taìble di aìtaìs daìpaìt dijelaìskaìn baìhwaì, daìtaì Monograìfi 

Desaì Semester II Taìhun 2020, totaìl jumlaìh penduduk desaì aìdaìlaìh 10.774 

jiwaì, yaìng dikelompokkaìn ke daìlaìm tigaì kaìtegori usiaì utaìmaì: usiaì aìnaìk-

aìnaìk daìn remaìjaì, usiaì produktif, sertaì usiaì laìnjut. Penduduk dengaìn 

rentaìng usiaì 0–15 taìhun berjumlaìh 2.211 jiwaì, aìtaìu sekitaìr 20,3% daìri 

totaìl populaìsi. Kelompok ini merupaìkaìn generaìsi mudaì yaìng maìsih 

bergaìntung paìdaì oraìng tuaì aìtaìu waìli, daìn membutuhkaìn perhaìtiaìn khusus 

daìlaìm bidaìng pendidikaìn, gizi, daìn perlindungaìn aìnaìk. Kelompok usiaì 

16–65 taìhun, yaìng termaìsuk kaìtegori usiaì produktif, merupaìkaìn 
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kelompok terbaìnyaìk dengaìn jumlaìh 7.435 jiwaì, aìtaìu sekitaìr 68,3% daìri 

totaìl penduduk.  

Menurut peneliti, komposisi penduduk ini menunjukkaìn baìhwaì 

maìyoritaìs waìrgaì Keluraìhaìn Triwidaìdi beraìdaì daìlaìm usiaì produktif, yaìitu 

usiaì yaìng secaìraì umum maìmpu bekerjaì, berwiraìusaìhaì, daìn terlibaìt aìktif 

daìlaìm kegiaìtaìn ekonomi maìsyaìraìkaìt. Haìl ini menjaìdi peluaìng besaìr baìgi 

pemerintaìh desaì daìlaìm mendorong pembaìngunaìn ekonomi lokaìl melaìlui 

penguaìtaìn sektor Usaìhaì Mikro, Kecil, daìn Menengaìh (UMKM). 

Sementaìraì itu, kelompok usiaì di aìtaìs 65 taìhun tercaìtaìt sebaìnyaìk 

1.128 jiwaì, aìtaìu sekitaìr 10,4% daìri totaìl penduduk. Jumlaìh ini 

menaìndaìkaìn baìhwaì desaì jugaì memiliki populaìsi laìnsiaì yaìng cukup 

signifikaìn, yaìng membutuhkaìn perhaìtiaìn daìlaìm laìyaìnaìn kesehaìtaìn, 

kesejaìhteraìaìn sosiaìl, daìn dukungaìn keluaìrgaì. 

Dengaìn jumlaìh usiaì produktif yaìng dominaìn, desaì memiliki 

potensi demograìfi yaìng besaìr untuk mendorong pembaìngunaìn, 

pemberdaìyaìaìn UMKM menjaìdi straìtegi yaìng tepaìt untuk membukaì 

laìpaìngaìn kerjaì, meningkaìtkaìn pendaìpaìtaìn waìrgaì, sertaì menguraìngi 

tingkaìt ketergaìntungaìn ekonomi daìri kelompok usiaì non-produktif. 

Pemberdaìyaìaìn ini tidaìk haìnyaì sebaìtaìs paìdaì penyediaìaìn modaìl usaìhaì, 

naìmun jugaì mencaìkup pelaìtihaìn keteraìmpilaìn, pendaìmpingaìn, hinggaì 

aìkses paìsaìr daìn teknologi. Melaìlui straìtegi yaìng tepaìt daìn berorientaìsi 

paìdaì potensi lokaìl, pemerintaìh desaì dihaìraìpkaìn maìmpu mengoptimaìlkaìn 

dengaìn baìik peraìn UMKM sebaìgaìi pilaìr ekonomi desaì sertaì memperkuaìt 

ketaìhaìnaìn ekonomi maìsyaìraìkaìt Triwidaìdi secaìraì menyeluruh.  
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c. Jumlaìh Penduduk Berdaìsaìrkaìn Maìtaì Pencaìhaìriaìn 

Taìbel 5. Jumlaìh Penduduk Berdaìsaìrkaìn Maìtaì Pencaìhaìriaìn 

No Keteraìngaìn Jumlaìh (Jiwaì) 

1 Pegaìwaìi Negeri Sipil 105 

2 TNI/polri 32 

3 Swaìstaì 653 

4 Wiraìswaìstaì/pedaìgaìng 55 

5 Petaìni 603 

6 Tukaìng 37 

7 Buruh Taìni 1.108 

8 Pensiunaìn 57 

9 Nelaìyaìn 1 

10 Peternaìk 19 

11 Jaìsaì 125 

12 Pengraìjin 196 

13 Pekerjaì Seni 12 

14 Laìinnyaì 5.853 

15 Tidaìk Bekerjaì/pengaìngguraìn 1.918 

 Jumlaìh 10.774 

Sumber: Monograìfi Desaì Semester II, 2020 

Berdaìsaìrkaìn daìtaì daìri Monograìfi Desaì Semester II Taìhun 2020, 

jumlaìh penduduk yaìng tercaìtaìt berdaìsaìrkaìn maìtaì pencaìhaìriaìn sebaìnyaìk 

10.774 jiwaì. Daìtaì ini memberikaìn gaìmbaìraìn penting tentaìng struktur 

ekonomi maìsyaìraìkaìt desaì daìn polaì kerjaì yaìng berkembaìng di lingkungaìn 

tersebut. Daìri keseluruhaìn daìtaì, kelompok terbesaìr beraìdaì paìdaì kaìtegori 

“Laìinnyaì” sebaìnyaìk 5.853 jiwaì, yaìng kemungkinaìn mencaìkup berbaìgaìi 

jenis pekerjaìaìn informaìl, belum terklaìsifikaìsi secaìraì spesifik, aìtaìu merekaì 
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yaìng memiliki aìktivitaìs di luaìr kaìtegori pekerjaìaìn formaìl. Selaìin itu, 

terdaìpaìt 1.918 jiwaì yaìng tidaìk bekerjaì aìtaìu pengaìngguraìn, yaìng 

mencerminkaìn aìdaìnyaì taìntaìngaìn daìlaìm ketersediaìaìn laìpaìngaìn kerjaì sertaì 

perlunyaì prograìm pemberdaìyaìaìn ekonomi. Sektor pertaìniaìn maìsih 

menjaìdi saìlaìh saìtu tulaìng punggung ekonomi desaì, dengaìn 1.108 jiwaì 

bekerjaì sebaìgaìi buruh taìni, sertaì 603 jiwaì sebaìgaìi petaìni, sehinggaì totaìl 

kontribusi sektor pertaìniaìn mencaìpaìi 1.711 jiwaì, aìtaìu sekitaìr 15,9% daìri 

totaìl penduduk. Ini menunjukkaìn baìhwaì desaì maìsih saìngaìt bergaìntung 

paìdaì sektor aìgraìris, baìik daìlaìm skaìlaì kepemilikaìn laìhaìn sendiri maìupun 

sebaìgaìi tenaìgaì kerjaì haìriaìn. 

Sementaìraì itu, sektor swaìstaì jugaì memberikaìn kontribusi cukup 

signifikaìn dengaìn 653 jiwaì, disusul oleh sektor jaìsaì (125 jiwaì), pengraìjin 

(196 jiwaì), daìn wiraìswaìstaì/pedaìgaìng (55 jiwaì), yaìng menunjukkaìn 

aìdaìnyaì keraìgaìmaìn ekonomi daìn potensi pengembaìngaìn usaìhaì kecil daìn 

menengaìh (UKM). AÌdaìpun jumlaìh pegaìwaìi negeri (105 jiwaì), personel 

TNI/Polri (32 jiwaì), pensiunaìn (57 jiwaì), sertaì pekerjaì seni (12 jiwaì) 

maìsih tergolong kecil secaìraì persentaìse terhaìdaìp populaìsi. Profesi 

nelaìyaìn (1 jiwaì) daìn peternaìk (19 jiwaì) menunjukkaìn baìhwaì sektor 

kelaìutaìn daìn peternaìkaìn belum berkembaìng secaìraì luaìs di desaì ini. 

Secaìraì keseluruhaìn, daìtaì ini menunjukkaìn baìhwaì maìyoritaìs penduduk 

beraìdaì di sektor informaìl, aìgraìris, daìn tidaìk bekerjaì. Sehinggaì, menurut 

peneliti perlu straìtegi pembaìngunaìn ekonomi yaìng lebih teraìraìh seperti 

pelaìtihaìn keteraìmpilaìn kerjaì, aìkses ke permodaìlaìn usaìhaì, daìn perluaìsaìn 
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laìpaìngaìn kerjaì produktif gunaì meningkaìtkaìn kesejaìhteraìaìn maìsyaìraìkaìt 

Desaì Triwidaìdi secaìraì menyeluruh. 

d. Jumlaìh Penduduk Berdaìsaìrkaìn Tingkaìt Pendidikaìn 

Taìbel 6. Jumlaìh Penduduk Berdaìsaìrkaìn Tingkaìt Pendidikaìn 

No Pendidikaìn Jumlaìh (Jiwaì) 

1 Taìmaìn Kaìnaìk-Kaìnaìk 2.166 

2 Sekolaìh Daìsaìr/Sederaìjaìt 1.203 

3 SMP 2.672 

4 SMU/SMAÌ 2.029 

5 AÌkaìdemi/D1-D3 156 

6 Saìrjaìnaì 235 

7 Paìscaìsaìrjaìnaì (S2) 16 

8 Pondok Pesaìntren 34 

9 Pendidikaìn Keaìgaìmaìaìn 19 

10 Sekolaìh Luaìr Biaìsaì 15 

11 Kursus Keteraìmpilaìn 28 

12 Tidaìk Lulus 458 

13 Tidaìk Sekolaìh 1.743 

 Jumlaìh 10.774 

Sumber: Monograìfi Desaì Semester II, 2020 

Daìtaì paìdaì taìbel di aìtaìs menunjukkaìn baìhwaì daìri totaìl 10.774 jiwaì 

penduduk, tingkaìt pendidikaìn maìsyaìraìkaìt desaì saìngaìt beraìgaìm, mulaìi 

daìri yaìng tidaìk mengenyaìm pendidikaìn saìmaì sekaìli hinggaì jenjaìng 

paìscaìsaìrjaìnaì. Kelompok terbesaìr beraìsaìl daìri lulusaìn SMP sebaìnyaìk 

2.672 jiwaì, disusul oleh lulusaìn SMAÌ/SMU sebaìnyaìk 2.029 jiwaì daìn 

Taìmaìn Kaìnaìk-Kaìnaìk (TK) sebaìnyaìk 2.166 jiwaì. Ini menunjukkaìn baìhwaì 

sebaìgiaìn besaìr maìsyaìraìkaìt telaìh mengaìkses pendidikaìn daìsaìr daìn 
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menengaìh, yaìng merupaìkaìn modaìl penting daìlaìm pembaìngunaìn sumber 

daìyaì maìnusiaì. Naìmun, terdaìpaìt pulaì jumlaìh yaìng signifikaìn belum 

mengenyaìm pendidikaìn formaìl, yaìkni sebaìnyaìk 1.743 jiwaì yaìng tidaìk 

sekolaìh daìn 458 jiwaì yaìng tidaìk lulus sekolaìh. Jikaì digaìbungkaìn, ini 

beraìrti sekitaìr 2.201 jiwaì (lebih daìri 20%) daìri totaìl populaìsi belum 

menyelesaìikaìn pendidikaìn daìsaìr, yaìng menjaìdi taìntaìngaìn daìlaìm upaìyaì 

peningkaìtaìn kuaìlitaìs pendidikaìn daìn kesaìdaìraìn literaìsi maìsyaìraìkaìt. 

Kondisi ini jugaì menunjukkaìn aìdaìnyaì kesenjaìngaìn aìkses aìtaìu 

keberlaìnjutaìn pendidikaìn di maìsyaìraìkaìt, yaìng daìpaìt berdaìmpaìk paìdaì 

keterbaìtaìsaìn keteraìmpilaìn daìn rendaìhnyaì paìrtisipaìsi daìlaìm duniaì kerjaì 

daìn kewiraìusaìhaìaìn.  

Menurut peneliti, rendaìhnyaì tingkaìt pendidikaìn formaìl tidaìk laìntaìs 

menjaìdi haìmbaìtaìn utaìmaì, tetaìpi justru menjaìdi laìndaìsaìn baìgi pemerintaìh 

desaì untuk merumuskaìn straìtegi pemberdaìyaìaìn yaìng kontekstuaìl daìn 

tepaìt gunaì. Misaìlnyaì, dengaìn menyelenggaìraìkaìn pelaìtihaìn keteraìmpilaìn 

praìktis, pendaìmpingaìn usaìhaì secaìraì laìngsung, daìn penyediaìaìn aìkses 

informaìsi usaìhaì daìlaìm bentuk yaìng mudaìh dipaìhaìmi oleh seluruh laìpisaìn 

maìsyaìraìkaìt. Selaìin itu, potensi lulusaìn SMAÌ daìn saìrjaìnaì daìpaìt 

dioptimaìlkaìn sebaìgaìi penggeraìk aìtaìu pendaìmping UMKM, sehinggaì 

mendorong kolaìboraìsi aìntaìrgeneraìsi daìlaìm peningkaìtaìn kaìpaìsitaìs usaìhaì 

lokaìl. 

Dengaìn memperhaìtikaìn kaìraìkteristik pendidikaìn maìsyaìraìkaìt, 

straìtegi pemberdaìyaìaìn UMKM di Keluraìhaìn Triwidaìdi tidaìk haìnyaì 
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ditujukaìn untuk mendorong pertumbuhaìn ekonomi, tetaìpi jugaì sebaìgaìi 

saìraìnaì pemeraìtaìaìn kesempaìtaìn berusaìhaì baìgi seluruh waìrgaì, taìnpaì 

memaìndaìng laìtaìr belaìkaìng pendidikaìn formaìlnyaì.  

Sementaìraì itu, jumlaìh penduduk yaìng telaìh menempuh pendidikaìn 

tinggi seperti AÌkaìdemi/D1-D3 sebaìnyaìk 156 jiwaì, Saìrjaìnaì sebaìnyaìk 235 

jiwaì, daìn Paìscaìsaìrjaìnaì (S2) sebaìnyaìk 16 jiwaì, maìsih tergolong kecil jikaì 

dibaìndingkaìn dengaìn keseluruhaìn penduduk. Ini menunjukkaìn baìhwaì 

aìkses daìn minaìt terhaìdaìp pendidikaìn tinggi maìsih perlu ditingkaìtkaìn. 

Selaìin jaìlur pendidikaìn formaìl, maìsyaìraìkaìt jugaì mengaìkses pendidikaìn 

non-formaìl seperti pondok pesaìntren (34 jiwaì), pendidikaìn keaìgaìmaìaìn 

(19 jiwaì), kursus keteraìmpilaìn (28 jiwaì), daìn sekolaìh luaìr biaìsaì (15 jiwaì), 

yaìng menunjukkaìn aìdaìnyaì keberaìgaìmaìn jaìlur pendidikaìn sesuaìi 

kebutuhaìn daìn laìtaìr belaìkaìng maìsyaìraìkaìt.  

4. Keadaan Sosial dan Ekonomi 

a. Keaìdaìaìn Sosiaìl 

Kehidupaìn maìsyaìraìkaìt di Kaìluraìhaìn Triwidaìdi umumnyaì cukup 

terorgaìnisir. AÌdaì baìnyaìk kelompok sociaìl di Kaìluraìhaìn Tiwidaìdi baìik di 

tingkaìt paìdukuhaìn daìn kaìluraìhaìn. Di Kaìluraìhaìn Triwidaìdi, aìdaì baìnyaìk 

kelompok sosiaìl, seperti Lembaìgaì Pemberdaìyaìaìn Maìsyaìraìkaìt Kaìluraìhaìn 

(LPMKaìl), Pemberdaìyaìaìn Kesejaìhteraìaìn Keluaìrgaì (PKK), Kaìraìng 

Taìrunaì, RT, Daìsaì Wismaì, Kelompok AÌrisaìn/simpaìn pinjaìm, Kelopok 

Jimpitaìn, Forum Komunikaìsi Polisi Maìsyaìraìkaìt (FKPM), daìn Kelompok 

Gotong-Royong. Kegiaìtaìn sosiaìl, seperti budaìyaì gotong royong, 
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berlaìngsung dengaìn baìik di seluruh paìdukuhaìn Kaìluraìhaìn Triwidaìdi 

meskipun tidaìk diaìtur secaìraì formaìl. 

b. Keaìdaìaìn Ekonomi 

Kaìluraìhaìn Triwidaìdi merupaìkaìn wilaìyaìh yaìng memiliki struktur 

sosiaìl daìn ekonomi yaìng beraìgaìm. Berdaìsaìrkaìn daìtaì jumlaìh penduduk 

menurut maìtaì pencaìhaìriaìn daìn tingkaìt pendidikaìn, terlihaìt baìhwaì kondisi 

ekonomi maìsyaìraìkaìt saìngaìt dipengaìruhi oleh keterbaìtaìsaìn pendidikaìn 

daìn dominaìsi pekerjaìaìn sektor informaìl, terutaìmaì di bidaìng pertaìniaìn daìn 

buruh taìni. 

Daìri totaìl 10.774 jiwaì, sebaìgiaìn besaìr penduduk bekerjaì sebaìgaìi 

buruh taìni (1.108 jiwaì) daìn petaìni (603 jiwaì). Jumlaìh ini menaìndaìkaìn 

baìhwaì perekonomiaìn desaì maìsih saìngaìt bergaìntung paìdaì sektor pertaìniaìn 

traìdisionaìl, yaìng secaìraì umum memiliki nilaìi taìmbaìh ekonomi yaìng 

rendaìh daìn rentaìn terhaìdaìp ketidaìkpaìstiaìn haìsil paìnen. Selaìin itu, 

terdaìpaìt 653 jiwaì yaìng bekerjaì di sektor swaìstaì, sertaì 196 jiwaì sebaìgaìi 

pengraìjin, yaìng menunjukkaìn aìdaìnyaì potensi daìlaìm pengembaìngaìn 

sektor usaìhaì kecil daìn menengaìh. 

Naìmun, aìngkaì yaìng cukup tinggi jugaì muncul daìri kaìtegori 

penduduk yaìng tidaìk bekerjaì/pengaìngguraìn, yaìitu sebaìnyaìk 1.918 jiwaì, 

sertaì kelompok "laìinnyaì" sebaìnyaìk 5.853 jiwaì, yaìng belum terklaìsifikaìsi 

secaìraì jelaìs. Ini menjaìdi indikaìsi baìhwaì maìsih baìnyaìk penduduk yaìng 

belum terseraìp daìlaìm kegiaìtaìn ekonomi produktif secaìraì formaìl maìupun 

informaìl. Jikaì dilihaìt daìri tingkaìt pendidikaìn, maìyoritaìs penduduk 
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Triwidaìdi haìnyaì mengenyaìm pendidikaìn hinggaì tingkaìt SMP (2.672 jiwaì) 

daìn SMAÌ (2.029 jiwaì). Sementaìraì jumlaìh penduduk yaìng menyelesaìikaìn 

pendidikaìn tinggi seperti Saìrjaìnaì (235 jiwaì) daìn Paìscaìsaìrjaìnaì (16 jiwaì) 

maìsih saìngaìt rendaìh. Haìl ini turut memengaìruhi polaì maìtaì pencaìhaìriaìn, 

di maìnaì sebaìgiaìn besaìr maìsyaìraìkaìt bekerjaì paìdaì sektor paìdaìt kaìryaì daìn 

tidaìk berbaìsis keaìhliaìn aìtaìu profesionaìlisme. 

Sementaìraì itu, jumlaìh penduduk yaìng tidaìk sekolaìh (1.743 jiwaì) 

daìn tidaìk lulus (458 jiwaì) menaìndaìkaìn aìdaìnyaì keterbaìtaìsaìn aìkses 

terhaìdaìp pendidikaìn formaìl yaìng daìpaìt berimplikaìsi laìngsung paìdaì 

rendaìhnyaì kemaìmpuaìn bersaìing daìlaìm duniaì kerjaì maìupun wiraìusaìhaì. 

Pendidikaìn yaìng terbaìtaìs turut berdaìmpaìk paìdaì minimnyaì inovaìsi daìn 

produktivitaìs ekonomi maìsyaìraìkaìt. 

Kondisi ini menegaìskaìn baìhwaì straìtegi pembaìngunaìn ekonomi di 

Keluraìhaìn Triwidaìdi perlu diaìraìhkaìn paìdaì pemberdaìyaìaìn maìsyaìraìkaìt 

melaìlui sektor UMKM, dengaìn memperhaìtikaìn keterbaìtaìsaìn pendidikaìn 

daìn dominaìsi sektor informaìl. Pemerintaìh desaì memiliki peraìn penting 

daìlaìm menyediaìkaìn pelaìtihaìn keteraìmpilaìn, peningkaìtaìn literaìsi usaìhaì, 

aìkses modaìl, sertaì pendaìmpingaìn berkelaìnjutaìn. Dengaìn intervensi yaìng 

tepaìt, maìsyaìraìkaìt yaìng selaìmaì ini terjebaìk daìlaìm raìntaìi ekonomi 

subsisten daìpaìt diaìraìhkaìn menjaìdi pelaìku ekonomi yaìng lebih produktif, 

maìndiri, daìn berdaìyaì saìing. 
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5. Sarana dan Prasarana Pemukiman dan Infastruktur Umum 

a. Kondisi Fisik Perumaìhaìn 

Kondisi kelaìs aìtaìs Kaìluraìhaìn Triwidaìdi maìmpu membaìngun 

rumaìh untuk saìtu keluaìrgaì, meskipun bentuk daìn jenis baìngunaìn 

bervaìriaìsi tergaìntung paìdaì tingkaìt keuaìngaìn, aìdaì yaìng permaìnen daìn aìdaì 

yaìng semi permaìnen. Sebaìgiaìn besaìr penduduk Kaìluraìhaìn Triwidaìdi 

tinggaìl daìlaìm saìtu rumaìh yaìng dihuni oleh duaì kepaìlaì keluaìrgaì, kaìrenaì 

oraìng tuaì yaìng sudaì laìnjut usiaì tinggaìl bersaìmaì keluaìrgaì aìnaìknyaì aìtaìu 

sebaìliknyaì keluaìrgaì aìnaìk tinggaìl mengindung di rumaìh oraìng tuaì merekaì. 

Kondisi pemukimaìn di Kaìluraìhaìn Triwidaìdi haìmper sepenunyaì laìyaìk 

dihuni daìn memenuhi persyaìraìtaìn konstruksi baìngunaìn tempaìt tinggaìl. 

Naìmun, kaìrenaì kondisi ekonomi tetaìp beraìdaì di gaìris kemiskinaìn, 

beberaìpaì keluaìrgaì maìsih tinggaìl di rumaìh tinggaìl yaìng tidaìk laìyaìk huni. 

b. Kondisi Jaìlaìn 

Jaìlaìn Naìsionaìl Lintaìs Tengaìh (Jl. Waìtes) daìn Jaìlaìn Naìsionaìl 

Lintaìs Selaìtaìn (Jl. Sraìndaìkaìn) menhubungkaìn Kaìluraìhaìn Triwidaìdi 

dengaìn beberaìpaì jaìlaìn kaìbupaìten. Jaìlaìn-jaìlaìn ini menghubungkaìn 

wilaìyaìh-wilaìyaìh di daìlaìm desaì dengaìn wilaìyaìh Kaìluraìhaìn aìtaìu 

Kaìpaìnewon yaìng berbaìtaìsaìn dengaìnnyaì. Jaìlaìn-jaìlaìn di Kaìluraìhaìn 

Triwidaìdi umumnyaì daìlaìm kondisi baìik, dengaìn jaìlaìn lingkungaìn di 

paìdukuhaìn dibaìngun dengaìn aìspaìl daìn corblok. Waìlaìupun beberaìpaì jaìlaìn 

sudaìh rusaìk, terutaìmaì di daìeraìh perbukitaìn, kaìrenaì kontur taìnaìh yaìng 

tidaìk raìtaì daìn kuraìngnyaì peraìwaìtaìn, naìmun kondisinyaì maìsih laìyaìk 

untuk perjaìlaìnaìn waìrgaì. 
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c. Kondisi Jaìlaìn Draìinaìse 

Di Kaìluraìhaìn Triwidaìdi, baìnyaìk jaìringaìn draìinaìse yaìng tidaìk 

memaìdaìi aìtaìu baìhkaìn belum dibaìngun. AÌkibaìtnyaì, aìpaìbilaìh terjaìdi hujaìn 

lebaìt, aìkaìn terjaìdi genaìngaìn aìir yaìng aìkaìn memaìkaìn waìktu laìmaì untuk 

meresaìp daìn kering. Jikaìpun aìdaì saìluraìn draìinaìse, itulaìh haìnyaì saìluraìn 

kecil yaìng tidaìk diaìtur daìn tidaìk diraìwaìt.  

d. Kondisi Jaìringaìn Listrik 

Jaìringaìn Listrik di Kaìluraìhaìn Triwidaìdi haìmpir memenuhi seluruh 

wilaìyaìh melaìlui jaìringaìn PLN, yaìng telaìh mencaìpaìi wilaìyaìh paìdukuhaìn. 

Jaìdi, semuaì oraìng menggunaìkaìn Listrik untuk peneraìngaìn, kebutuhaìn 

rumaìh taìnggaì, daìn kegiaìtaìn produktif. 

e. Faìsilitaìs Umum 

Taìbel 7. Jumlaìh Saìraìnaì Praìsaìraìnaì Umum 

No Jenis Praìsaìraìnaì Jumlaìh 

1 Olaìraìgaì 30 

2 Keseniaìn/Budaìyaì 3 

3 Sumur Desaì 2 

4 Baìlaìi Pertemuaìn 2 

5 Paìsaìr Desaì 1 

Sumber: Monograìfi Desaì Semester II, 2020 

Menurut taìbel di aìtaìs saìraìnaì praìsaìraìnaì umum yaìng digunaìkaìn 

oleh maìsyaìraìkaìt Triwidaìdi saìngaìt memaìdaìi daìn daìlaìm kondisi baìik. 

Daìri daìtaì di aìtaìs Keluraìhaìn Triwidaìdi memiliki sejumlaìh saìraìnaì 

daìn praìsaìraìnaì umum yaìng berfungsi sebaìgaìi penunjaìng aìktivitaìs sosiaìl, 

ekonomi, daìn budaìyaì maìsyaìraìkaìt. Berdaìsaìrkaìn daìtaì monograìfi desaì 
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semester II taìhun 2020, terdaìpaìt 30 saìraìnaì olaìhraìgaì yaìng tersebaìr di 

berbaìgaìi wilaìyaìh. Jumlaìh ini menunjukkaìn baìhwaì maìsyaìraìkaìt Triwidaìdi 

memiliki aìkses yaìng cukup baìik terhaìdaìp faìsilitaìs olaìhraìgaì, yaìng tidaìk 

haìnyaì berfungsi untuk menunjaìng kesehaìtaìn fisik, tetaìpi jugaì sebaìgaìi 

ruaìng interaìksi sosiaìl daìn kegiaìtaìn pemudaì di tingkaìt komunitaìs. Selaìin 

itu, tersediaì 3 saìraìnaì keseniaìn daìn budaìyaì yaìng mencerminkaìn perhaìtiaìn 

terhaìdaìp pelestaìriaìn traìdisi daìn nilaìi-nilaìi lokaìl. Keberaìdaìaìn faìsilitaìs ini 

penting untuk mendukung identitaìs budaìyaì maìsyaìraìkaìt sertaì menjaìdi 

ruaìng baìgi ekspresi seni daìn kegiaìtaìn sosiaìl yaìng berbaìsis keaìrifaìn lokaìl. 

Untuk mendukung kebutuhaìn daìsaìr maìsyaìraìkaìt, terdaìpaìt 2 sumur 

desaì yaìng berfungsi sebaìgaìi sumber aìir bersih baìgi waìrgaì. Meskipun 

jumlaìhnyaì terbaìtaìs, sumur desaì tetaìp menjaìdi baìgiaìn penting daìri 

infraìstruktur pelaìyaìnaìn publik, terutaìmaì di wilaìyaìh yaìng belum 

sepenuhnyaì terjaìngkaìu oleh jaìringaìn aìir bersih modern. Daìri segi 

kelembaìgaìaìn sosiaìl daìn kegiaìtaìn pemerintaìhaìn, Keluraìhaìn Triwidaìdi 

memiliki 2 baìlaìi pertemuaìn, yaìng digunaìkaìn sebaìgaìi tempaìt 

penyelenggaìraìaìn kegiaìtaìn waìrgaì, musyaìwaìraìh desaì, pelaìtihaìn, hinggaì 

pertemuaìn orgaìnisaìsi kemaìsyaìraìkaìtaìn. Baìlaìi pertemuaìn ini menjaìdi ruaìng 

penting daìlaìm mendukung taìtaì kelolaì desaì yaìng paìrtisipaìtif. 

Sementaìraì itu, keberaìdaìaìn 1 paìsaìr desaì menjaìdi pusaìt kegiaìtaìn 

ekonomi maìsyaìraìkaìt. Menurut peneliti, meskipun haìnyaì saìtu, paìsaìr ini 

memegaìng peraìnaìn vitaìl daìlaìm mendistribusikaìn haìsil produksi lokaìl, 

mendukung kegiaìtaìn UMKM, daìn mempertemukaìn penjuaìl sertaì pembeli 
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daìri berbaìgaìi laìpisaìn maìsyaìraìkaìt. Secaìraì keseluruhaìn, daìtaì ini 

menunjukkaìn baìhwaì meskipun Keluraìhaìn Triwidaìdi telaìh memiliki 

beberaìpaì saìraìnaì daìn praìsaìraìnaì penting, pengembaìngaìnnyaì maìsih perlu 

ditingkaìtkaìn secaìraì kuaìlitaìs daìn kuaìntitaìs. Pemerintaìh desaì dihaìraìpkaìn 

daìpaìt terus mengoptimaìlkaìn pemaìnfaìaìtaìn faìsilitaìs yaìng aìdaì sertaì 

menaìmbaìh infraìstruktur yaìng mendukung pertumbuhaìn ekonomi daìn 

kesejaìhteraìaìn sosiaìl maìsyaìraìkaìt secaìraì meraìtaì. 

f. Faìsilitaìs Pendidikaìn 

Taìbel 8. Jumlaìh Faìsilitaìs Pendidikaìn 

No Jenis Pendidikaìn Jumlaìh 

1 PAÌUD 16 

2 TK 7 

3 SD 5 

4 SLTP 1 

5 SLTAÌ 1 

6 Perpustaìkaìaìn Desaì 1 

Sumber: Monograìfi Desaì Semester II, 2020 

Keluraìhaìn Triwidaìdi menunjukkaìn komitmen terhaìdaìp 

pembaìngunaìn sumber daìyaì maìnusiaì melaìlui penyediaìaìn berbaìgaìi faìsilitaìs 

pendidikaìn yaìng tersebaìr di wilaìyaìhnyaì. Berdaìsaìrkaìn daìtaì monograìfi 

desaì semester II taìhun 2020, tercaìtaìt terdaìpaìt 16 lembaìgaì Pendidikaìn 

AÌnaìk Usiaì Dini (PAÌUD) daìn 7 Taìmaìn Kaìnaìk-Kaìnaìk (TK). Jumlaìh ini 

mengindikaìsikaìn baìhwaì kesaìdaìraìn maìsyaìraìkaìt terhaìdaìp pentingnyaì 

pendidikaìn sejaìk dini cukup tinggi, sertaì aìdaìnyaì upaìyaì daìri pemerintaìh 
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desaì daìn maìsyaìraìkaìt daìlaìm memfaìsilitaìsi taìhaìp aìwaìl pendidikaìn aìnaìk-

aìnaìk. 

Untuk jenjaìng pendidikaìn daìsaìr daìn menengaìh, tersediaì 5 Sekolaìh 

Daìsaìr (SD) yaìng menjaìdi fondaìsi utaìmaì pendidikaìn formaìl aìnaìk-aìnaìk di 

Triwidaìdi. Selaìnjutnyaì, terdaìpaìt 1 Sekolaìh Laìnjutaìn Tingkaìt Pertaìmaì 

(SLTP) daìn 1 Sekolaìh Laìnjutaìn Tingkaìt AÌtaìs (SLTAÌ), yaìng maìsing-

maìsing melaìyaìni jenjaìng pendidikaìn menengaìh pertaìmaì daìn aìtaìs. Jumlaìh 

yaìng terbaìtaìs untuk SLTP daìn SLTAÌ menunjukkaìn aìdaìnyaì keterbaìtaìsaìn 

aìkses pendidikaìn laìnjutaìn daìlaìm wilaìyaìh desaì, sehinggaì memungkinkaìn 

sebaìgiaìn siswaì haìrus menempuh jaìraìk yaìng lebih jaìuh untuk melaìnjutkaìn 

pendidikaìn ke jenjaìng yaìng lebih tinggi. 

Selaìin lembaìgaì pendidikaìn formaìl, terdaìpaìt pulaì 1 perpustaìkaìaìn 

desaì yaìng berfungsi sebaìgaìi pusaìt literaìsi daìn pembelaìjaìraìn maìsyaìraìkaìt. 

Keberaìdaìaìn perpustaìkaìaìn ini penting untuk menunjaìng peningkaìtaìn 

budaìyaì baìcaì, memperluaìs waìwaìsaìn, sertaì menjaìdi saìraìnaì pembelaìjaìraìn 

non-formaìl baìgi maìsyaìraìkaìt berbaìgaìi usiaì.  

Secaìraì umum, ketersediaìaìn faìsilitaìs pendidikaìn di Keluraìhaìn 

Triwidaìdi cukup memaìdaìi untuk jenjaìng pendidikaìn usiaì dini daìn daìsaìr, 

naìmun maìsih perlu penguaìtaìn paìdaì jenjaìng menengaìh daìn saìraìnaì 

penunjaìng laìinnyaì. Haìl ini menjaìdi pekerjaìaìn rumaìh baìgi pemerintaìh 

desaì aìgaìr pemeraìtaìaìn pendidikaìn daìpaìt terus ditingkaìtkaìn, baìik melaìlui 

pembaìngunaìn unit sekolaìh baìru, peningkaìtaìn kuaìlitaìs guru daìn saìraìnaì, 

maìupun kerjaì saìmaì dengaìn pihaìk-pihaìk terkaìit. Upaìyaì ini saìngaìt penting 
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daìlaìm mendukung pengembaìngaìn sumber daìyaì maìnusiaì yaìng berkuaìlitaìs, 

yaìng naìntinyaì berdaìmpaìk laìngsung paìdaì kemaìjuaìn ekonomi daìn sosiaìl 

desaì. 

g. Faìsilitaìs Kesehaìtaìn 

Taìbel 9. Jumlaìh Faìsilitaìs Kesehaìtaìn 

No Jenis Faìsilitaìs Kesehaìtaìn Jumlaìh 

1 Puskesmaìs  - 

2 Puskesdes  1 

3 UKBM (Posyaìndu/Polindes) 22 

Sumber: Monograìfi Desaì Semester II, 2020 

Berdaìsaìrkaìn taìbel di aìtaìs daìpaìt dijelaìskaìn baìhwaì, daìtaì Monograìfi 

Desaì Semester II Taìhun 2020, terdaìpaìt tigaì jenis faìsilitaìs kesehaìtaìn yaìng 

tercaìtaìt di desaì, dengaìn totaìl (23) unit faìsilitaìs kesehaìtaìn. Daìri ketigaì 

jenis tersebut, Puskesmaìs tidaìk tersediaì di desaì ini, yaìng menunjukkaìn 

baìhwaì laìyaìnaìn kesehaìtaìn tingkaìt daìsaìr belum sepenuhnyaì terfaìsilitaìsi 

oleh lembaìgaì resmi milik pemerintaìh di tingkaìt kecaìmaìtaìn. Ketiaìdaìaìn 

Puskesmaìs menjaìdi caìtaìtaìn penting daìlaìm pemenuhaìn kebutuhaìn 

pelaìyaìnaìn kesehaìtaìn daìsaìr yaìng lebih komprehensif, seperti pemeriksaìaìn 

dokter umum, imunisaìsi lengkaìp, daìn penaìngaìnaìn penyaìkit menulaìr. 

Naìmun demikiaìn, desaì telaìh memiliki (1) unit Puskesdes 

(Puskesmaìs Desaì) yaìng berfungsi sebaìgaìi tempaìt pelaìyaìnaìn kesehaìtaìn 

sederhaìnaì, biaìsaìnyaì dikelolaì oleh bidaìn desaì aìtaìu tenaìgaì medis terbaìtaìs. 

Meskipun caìkupaìnnyaì tidaìk seluaìs Puskesmaìs, keberaìdaìaìn Puskesdes 

cukup penting daìlaìm memberikaìn laìyaìnaìn kesehaìtaìn daìsaìr seperti 

pertolongaìn persaìlinaìn, pemeriksaìaìn ibu haìmil, daìn pelaìyaìnaìn kesehaìtaìn 
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aìnaìk. Yaìng paìling dominaìn aìdaìlaìh keberaìdaìaìn 22 unit UKBM (Upaìyaì 

Kesehaìtaìn Bersumberdaìyaì Maìsyaìraìkaìt) seperti Posyaìndu daìn Polindes, 

yaìng menunjukkaìn paìrtisipaìsi maìsyaìraìkaìt daìlaìm menjaìgaì daìn 

meningkaìtkaìn deraìjaìt kesehaìtaìn waìrgaìnyaì. Posyaìndu saìngaìt vitaìl daìlaìm 

laìyaìnaìn preventif, seperti imunisaìsi baìlitaì, pemaìntaìuaìn pertumbuhaìn 

aìnaìk, sertaì penyuluhaìn gizi daìn kesehaìtaìn ibu-aìnaìk. 

h. Faìsilitaìs Peribaìdaìhaìn 

Taìbel 10. Jumlaìh Faìsilitaìs Peribaìdaìhaìn 

No Jenis Faìsilitaìs Peribaìdaìhaìn Jumlaìh 

1 Maìsjid  31 

2 Musholaì  20 

3 Gerejaì  1 

Sumber: Monograìfi Desaì Semester II, 2020 

Berdaìsaìrkaìn daìtaì Monograìfi Desaì Semester II Taìhun 2020, desaì 

ini memiliki totaìl (52) unit faìsilitaìs peribaìdaìhaìn, yaìng terdiri aìtaìs 31 

maìsjid, 20 musholaì, daìn 1 gerejaì. Dominaìsi jumlaìh maìsjid daìn musholaì 

menunjukkaìn baìhwaì maìyoritaìs penduduk desaì beraìgaìmaì Islaìm, yaìng 

jugaì selaìraìs dengaìn daìtaì sebelumnyaì mengenaìi sebaìraìn penduduk 

berdaìsaìrkaìn aìgaìmaì. Keberaìdaìaìn 31 maìsjid menggaìmbaìrkaìn baìhwaì 

kegiaìtaìn ibaìdaìh berjaìmaìaìh seperti saìlaìt Jumaìt, pengaìjiaìn, daìn kegiaìtaìn 

keaìgaìmaìaìn laìinnyaì daìpaìt terfaìsilitaìsi dengaìn baìik di berbaìgaìi dusun aìtaìu 

lingkungaìn daìlaìm desaì. 

Sementaìraì itu, 20 musholaì berfungsi sebaìgaìi tempaìt ibaìdaìh haìriaìn 

yaìng biaìsaìnyaì digunaìkaìn untuk saìlaìt limaì waìktu, pengaìjiaìn rutin, sertaì 
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kegiaìtaìn keaìgaìmaìaìn skaìlaì kecil. Keberaìdaìaìn musholaì jugaì 

memperlihaìtkaìn baìhwaì maìsyaìraìkaìt memiliki aìkses yaìng cukup dekaìt 

terhaìdaìp saìraìnaì ibaìdaìh, yaìng menjaìdi indikaìtor kuaìtnyaì nilaìi-nilaìi 

religius daìlaìm kehidupaìn sosiaìl desaì. Selaìin itu, terdaìpaìt 1 gerejaì yaìng 

menunjukkaìn keberaìdaìaìn minoritaìs umaìt Kristen di desaì ini. Meskipun 

jumlaìhnyaì tidaìk besaìr, keberaìdaìaìn faìsilitaìs ibaìdaìh tersebut 

mencerminkaìn baìhwaì desaì tetaìp memberi ruaìng baìgi keraìgaìmaìn 

keyaìkinaìn daìn toleraìnsi aìntaìrumaìt beraìgaìmaì. 

i. Faìsilitaìs Perdaìgaìngaìn daìn Ekonomi 

Faìsilitaìs perekonomiaìn daìn perdaìgaìngaìn yaìng aìdaì di Kaìluraìhaìn 

Triwidaìdi aìntaìraì laìin aìdaìlaìh Paìsaìr Desaì “Sudimoro”, tokoh, kios, tempaìt 

wisaìtaì daìn laìin-laìin yaìng aìdaì di wilaìyaìh Triwidaìdi sebaìgaìi saìraìnaì 

perekonomiaìn daìn perdaìgaìngaìn. 

j. Penyelenggaìraìaìn AÌir Bersih, Saìnitaìsi daìn Persaìmpaìhaìn 

Untuk penduduk Kaìluraìhaìn Triwidaìdi menggunaìkaìn sumur-sumur 

di sekitaìr rumaìh untuk memenuhi kebutuhaìn aìir bersih merekaì setiaìp haìri. 

Sehinggaì, Ketikaì musim kemaìraìu memaìsuki, wilaìyaìh perbukitaìn sering 

mengaìlaìmi kesulitaìs kaìrenaì debit sumur aìir berkuraìng aìtaìu baìhkaìn 

menjaìdi kering. Kaìrenaì infraìstruktur yaìng maìsih terbaìtaìs, laìyaìnaìn aìir 

bersi PDAÌM belum daìpaìt mencaìpaìi seluruh wilaìyaìh Triwidaìdi.  

Jaìringaìn saìnitaìsi jugaì maìsih sederhaìnaì, tetaìpi sudaìh mengikuti 

daìn memenuhi peraìturaìn sertaì staìndaìr pembaìngunaìn saìnitaìsi yaìng 

direkomendaìsikaìn pemerintaìh. Selaìin itu pengelolaìhaìn saìmpaìh daìn 
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limbaìh rumaìh taìnggaì maìsih saìngaìt sederhaìnaì daìn terlihaìt seperti haìnyaì 

membuaìng saìmpaìh melaìlui lubaìng gaìliaìn taìnaìh. 

k. Ruaìng Terbukaì Hijaìu 

Kaìrenaì sebaìgiaìn taìnaì kaìs desaì digunaìkaìn untuk pertaìniaìn, 

wilaìyaìh Kaìluraìhaìn Triwidaìdi belum memiliki infraìstruktur ruaìng terbukaì 

hijaìu. Saìaìt ini, ruaìng terbukaì hijaìu daìpaìt digunaìkaìn sebaìgaìi laìpaìngaìn 

olaìraìgaì aìtaìu taìnaì laìpaìng yaìng daìpaìt digunaìkaìn untuk kegiaìtaìn olaìraìgaì 

daìn aìktifitaìs umum laìinnyaì. Jaìdi, secaìraì tidaìk laìngsung peruntukaìnyaì 

jugaì tergaìnggu, daìn itu tidaìk daìpaìt diaìnggaìp sebaìgaìi ruaìng terbukaì hijaìu. 

6. Profil UMKM Kalurahan Triwidadi, Kapanewon Pajangan, Kabupaten 

Bantul 

Kalurahan Triwidadi merupakan salah satu wilayah di Kapanewon 

Pajangan, Kabupaten Bantul, yang memiliki potensi ekonomi lokal yang 

cukup besar, khususnya dalam pengembangan Usaha Mikro, Kecil, dan 

Menengah (UMKM). UMKM di Triwidadi tersebar di berbagai 

padukuhan dan mencerminkan kreativitas serta kearifan lokal masyarakat 

dalam mengolah sumber daya yang ada menjadi produk bernilai ekonomi 

tinggi. 

Salah satu sektor unggulan yang menjadi identitas UMKM 

Triwidadi adalah kerajinan tangan. Produk kerajinan yang dihasilkan 

meliputi berbagai bentuk hasil olahan dari bahan alami dan daur ulang, 

seperti anyaman bambu, produk kayu, souvenir khas desa, dan barang-

barang dekoratif lainnya. Kerajinan ini tidak hanya mencerminkan budaya 
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lokal, tetapi juga menjadi sumber pendapatan yang menjanjikan bagi 

pelaku UMKM, khususnya ibu rumah tangga dan pemuda desa. 

Peran Lembaga Pemberdayaan Masyarakat Kalurahan (LPMK) 

Triwidadi sangat penting dalam mendorong eksistensi UMKM lokal. 

LPMK aktif melakukan identifikasi, promosi, dan pendampingan kepada 

pelaku usaha, terutama dalam hal peningkatan kualitas produk, pemasaran, 

dan penguatan kapasitas. Melalui berbagai kegiatan pelatihan dan 

fasilitasi, LPMK menjadi motor penggerak utama dalam membangun 

ekosistem UMKM yang berdaya dan mandiri. 

Selain LPMK, dukungan dari Dinas Koperasi dan UKM Daerah 

Istimewa Yogyakarta (DIY) juga memberikan kontribusi signifikan dalam 

pengembangan UMKM di wilayah Triwidadi. Bentuk dukungan tersebut 

antara lain pelatihan kewirausahaan, bantuan alat produksi, serta promosi 

produk melalui event pameran dan expo UMKM baik di tingkat lokal 

maupun regional. 

Selain sektor kerajinan, potensi produk unggulan lain juga mulai 

bermunculan dan berkembang, seperti produk olahan makanan tradisional, 

kuliner lokal, minuman herbal, serta produk pertanian organik. Produk-

produk ini masih memiliki peluang besar untuk dikembangkan lebih 

lanjut, baik dari sisi kualitas, branding, maupun akses pasar. Namun, 

beberapa di antaranya masih menghadapi keterbatasan dalam hal promosi 

dan pemasaran, sehingga belum banyak dikenal oleh pasar luar. 
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Dengan potensi yang ada, UMKM di Kalurahan Triwidadi terus 

didorong untuk menjadi pilar ekonomi lokal yang tidak hanya berorientasi 

pada keuntungan ekonomi semata, tetapi juga memperkuat identitas 

budaya dan memberdayakan masyarakat secara berkelanjutan. Diperlukan 

sinergi antara pemerintah desa, pelaku usaha, lembaga pendamping, dan 

pihak eksternal lainnya untuk memastikan UMKM di Triwidadi dapat 

tumbuh lebih inklusif dan kompetitif dalam menghadapi tantangan 

ekonomi digital saat ini. 

7. Struktur Organisasi Pemerintah Kalurahan Triwidadi 

Baìgaìn Struktur Orgaìnisaìsi daìn Taìtaì Kerjaì Pemerintaìh Kaìluraìhaìn 

Struktur Orgaìnisaìsi Pemerintaìh Kaìluraìhaìn mengaìcu paìdaì Peraìturaìn 

Bupaìti Nomor 134 taìhun 2019 tentaìng Pedomaìn Orgaìnisaìsi daìn Taìtaì 

Kerjaì Pemerintaìh Kaìluraìhaìn dengaìn Baìgaìn Struktur Orgaìnisaìsi sebaìgaìi 

berikut: 

Gaìmbaìr 1. Baìgaìn Struktur Orgaìnisaìsi Pemerintaìh Kaìluraìhaìn 

Triwidaìdi 
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Pemerintaìhaìn Kaìluraìhaìn Triwidaìdi paìdaì taìhun 2024 dipimpin oleh 

Luraìh Slaìmet Riyaìnto, yaìng memegaìng peraìn sentraìl daìlaìm menjaìlaìnkaìn 

rodaì pemerintaìhaìn desaì sertaì menyelaìraìskaìn pembaìngunaìn di berbaìgaìi 

sektor. Daìlaìm menjaìlaìnkaìn tugaìs-tugaìs aìdministraìsi daìn teknis pemerintaìhaìn, 

beliaìu dibaìntu oleh aìpaìraìtur kaìluraìhaìn yaìng terbaìgi daìlaìm beberaìpaì posisi 

straìtegis. 

Jaìbaìtaìn Caìrik aìtaìu sekretaìris desaì dipercaìyaìkaìn kepaìdaì AÌnitaì Yuliaì 

Faìtmaìwaìti, AÌmd, yaìng berperaìn daìlaìm mengelolaì taìtaì aìdministraìsi 

pemerintaìhaìn kaìluraìhaìn secaìraì menyeluruh. Untuk urusaìn ketentraìmaìn daìn 

ketertibaìn, posisi Kaìsi Jaìgaìbaìyaì dipegaìng oleh Giyaìntaì, S.Pd, sedaìngkaìn 

urusaìn sosiaìl kemaìsyaìraìkaìtaìn ditaìngaìni oleh Kaìsi Kaìmituwaì, yaìitu Widi 

AÌstuti. Urusaìn sumber daìyaì aìlaìm daìn lingkungaìn hidup dijaìlaìnkaìn oleh Kaìsi 

Ulu-Ulu, Mulyaìdi. Daìlaìm struktur keuaìngaìn daìn perencaìnaìaìn, Kaìur Daìnaìrtaì 

yaìitu Lely Yuliyaìnti, SE, bertaìnggung jaìwaìb aìtaìs pengelolaìaìn keuaìngaìn desaì, 

sementaìraì Kaìur Paìngriptaì, Saìrwedi, mengelolaì perencaìnaìaìn pembaìngunaìn 

desaì. Tugaìs-tugaìs aìdministraìsi umum daìn taìtaì usaìhaì dilaìksaìnaìkaìn oleh Kaìur 

Taìtaì Laìksaìnaì, Muhlis Hudaì Subekti. 

Struktur pemerintaìhaìn kaìluraìhaìn jugaì didukung oleh peraìn Dukuh di 

maìsing-maìsing pedukuhaìn, yaìng menjaìdi ujung tombaìk daìlaìm menjembaìtaìni 

komunikaìsi aìntaìraì pemerintaìh kaìluraìhaìn dengaìn maìsyaìraìkaìt. Tercaìtaìt aìdaì 22 

pedukuhaìn, maìsing-maìsing dipimpin oleh dukuh sebaìgaìi berikut: 

Susunaìn Paìmong Kaìluraìhaìn Taìhun 2024: 

1. Luraìh    : Slaìmet Riyaìnto 
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2. Caìrik    : AÌnitaì Yuliaì Faìtmaìwaìti, AÌmd 

3. Kaìsi Jaìgaìbaìyaì  : Giyaìntaì, S.Pd 

4. Kaìsi Kaìmituwaì : Widi AÌstuti 

5. Kaìsi Ulu-Ulu  : Mulyaìdi 

6. Kaìur Daìnaìrtaì  : Lely Yuliyaìnti, SE 

7. Kaìur Paìngriptaì : Saìrwedi 

8. Kaìur Taìtaì Laìksaìnaì : Muhlis Hudaì Subekti 

9. Dukuh   : 

a) Guwo   : Mukiyo 

b) Gaìmpeng   : Waìluyo 

c) Jojoraìn Kulon : Maìrjimaìn 

d) Jojoraìn Wetaìn : Tumiyo 

e) Blaìbaìk   : Endung Daìsuki 

f) Kaìdireso   : Suyaìdi 

g) Saìbraìng Lor : Saìpaìrdi 

h) Saìbraìng Kidul : Paìrdi 

i) Naìnggul   : Waìkimin 

j) Kersaìn   : Giyono 

k) Paìjaìngaìn   : Budiyaìnto 

l) Butuh Lor  : Waìrsiyo 

m) Butuh Kidul : Tri Haìndaìyaìni 

n) Kaìyuhaìn Kulon : Sudaìdi 

o) Kaìyuhaìn Wetaìn : Waìjiyono 
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p) Polaìmaìn   : Sutaìrjaìn, AÌmd 

q) Jaìmbeaìn  : Hendi 

r) Ngincep   : Subiyaìnaì 

s) Jogonaìndaìn  : Saìronto 

t) Kaìlisoko  : Siyem 

u) Pj. Plaìmbongaìn  : Saìrwedi 

v) Trucuk   : Dwi Jaìnaìri 

Dengaìn susunaìn paìmong kaìluraìhaìn yaìng lengkaìp daìn terstruktur 

ini, Kaìluraìhaìn Triwidaìdi memiliki potensi yaìng besaìr untuk menjaìlaìnkaìn 

rodaì pemerintaìhaìn desaì secaìraì optimaìl, melaìksaìnaìkaìn prograìm 

pemberdaìyaìaìn maìsyaìraìkaìt, sertaì membaìngun komunikaìsi efektif aìntaìraì 

pemerintaìhaìn daìn waìrgaì. Kolaìboraìsi aìntaìraì paìmong daìn maìsyaìraìkaìt 

dihaìraìpkaìn menjaìdi fondaìsi kuaìt daìlaìm mewujudkaìn pembaìngunaìn desaì 

yaìng berkeaìdilaìn, paìrtisipaìtif, daìn berkelaìnjutaìn. 
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BAÌB III 

PEMBAHASAN 

STRATEGI PEMERINTAH DESA DALAM PEMBERDAYAAN USAHA 

MIKRO KECIL DAN MENENGAH  

 

A. Arah Tujuan Pemerintah Desa Dalam Pemberdayaan UMKM 

Pemerintah Kalurahan Triwidadi memiliki komitmen untuk 

menjadikan Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) sebagai pilar 

utama dalam penguatan ekonomi lokal. Hal ini sejalan dengan 

kewenangan desa dalam mengatur dan mengurus kepentingan masyarakat 

berdasarkan potensi sumber daya yang ada. Pemberdayaan UMKM bukan 

sekadar program temporer, melainkan strategi jangka panjang untuk 

menciptakan kemandirian dan kesejahteraan masyarakat desa. 

Tujuan utama dari strategi ini adalah mengangkat potensi lokal 

agar dapat bersaing di pasar yang lebih luas, mengurangi ketergantungan 

terhadap sektor informal yang tak terarah, serta menciptakan ruang 

partisipatif bagi kelompok rentan seperti perempuan dan generasi muda. 

Pendekatan ini dirancang agar mampu menciptakan dampak ekonomi 

langsung yang berkelanjutan di tingkat desa. 

Wawancara bersama Slamet Riyanto, Lurah Triwidadi 

menyampaikan bahwa: 

“Untuk strategi pemberdayaan UMKM, Pemerintah Kalurahan saat 

ini sudah mulai melakukan perencanaan lewat Kasi Ulu-ulu dalam 

bentuk kegiatan pelatihan UMKM, baik dari peningkatan kualitas 

produk, pengemasan, maupun marketing.” 

Pernyataan ini menunjukkan bahwa Pemerintah Kalurahan 

Triwidadi tidak lagi melihat Ulu-ulu hanya sebagai seksi urusan irigasi 
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atau pertanian, tetapi turut berperan aktif dalam penguatan ekonomi desa. 

Pendekatan ini mencerminkan pemahaman bahwa pemberdayaan UMKM 

tidak terpisah dari sistem kelembagaan desa, melainkan menjadi bagian 

integral dari perencanaan pembangunan. Pelatihan yang mencakup 

peningkatan kualitas produk hingga marketing menandakan adanya 

pemetaan terhadap kebutuhan riil UMKM. 

Selain itu, pelibatan seksi teknis seperti Kasi Ulu-ulu menjadi 

bentuk konkret sinergi antar-perangkat desa dalam pemberdayaan 

ekonomi. Ini memperlihatkan adanya arah kebijakan desa yang 

menyeluruh, bukan hanya simbolik atau kegiatan seremonial. Dengan 

adanya pelatihan yang menyentuh aspek produksi dan distribusi, 

pemerintah desa mencoba mengatasi akar persoalan yang kerap dihadapi 

pelaku UMKM, yakni keterbatasan keterampilan teknis dan akses pasar. 

Dalam wawancara bersama Anita Yulia, Carik Triwidadi 

menyampaikan bahwa: 

“Arah kebijakan kami jelas, yaitu menjadikan UMKM sebagai 

ujung tombak ekonomi desa. Kami menyadari bahwa tidak semua 

warga memiliki akses pekerjaan formal, sehingga usaha kecil dan 

rumahan menjadi sandaran ekonomi utama. Pemerintah desa hadir 

untuk menjembatani keterbatasan masyarakat, khususnya dalam 

aspek produksi, pemasaran, dan permodalan.” 

Pernyataan ini mencerminkan adanya orientasi strategis 

Pemerintah Kalurahan Triwidadi dalam menjadikan UMKM bukan 

sekadar pelengkap program pembangunan, melainkan sebagai inti 

penggerak ekonomi lokal. Frasa “ujung tombak” menandakan bahwa 

UMKM diposisikan secara strategis dalam skema pembangunan desa. Ini 
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mengindikasikan adanya kesadaran bahwa penguatan ekonomi tidak 

cukup jika hanya bertumpu pada sektor pertanian atau pekerjaan formal, 

melainkan harus melibatkan dan mendorong ekonomi rakyat yang berbasis 

usaha kecil. 

Dengan menyatakan bahwa “tidak semua warga memiliki akses 

pekerjaan formal, sehingga usaha kecil dan rumahan menjadi sandaran 

ekonomi utama.” Kalimat ini menunjukkan kepekaan pemerintah desa 

terhadap realitas sosial-ekonomi masyarakatnya. Triwidadi, seperti banyak 

desa lainnya, memiliki struktur ekonomi yang informal, di mana banyak 

warga menggantungkan penghasilan dari aktivitas usaha mandiri. 

Pernyataan ini sekaligus menjadi argumen penting yang mendasari 

mengapa pemberdayaan UMKM harus menjadi prioritas, sebab ia 

menyentuh langsung kelompok yang paling rentan dan membutuhkan 

perhatian kebijakan secara konkret. 

Pemerintah desa juga menunjukkan peran sebagai fasilitator aktif, 

“menjembatani keterbatasan masyarakat, khususnya dalam aspek 

produksi, pemasaran, dan permodalan.” Ini memperlihatkan bahwa 

pemerintah tidak hanya berperan sebagai pengatur administratif, tetapi 

juga sebagai pelayan dan penggerak. Ketiga aspek yang disebut produksi, 

pemasaran, dan permodalan merupakan tantangan klasik bagi UMKM, 

sehingga dengan menyasar langsung titik-titik tersebut, pemerintah desa 

sedang membangun sistem pemberdayaan yang bersifat komprehensif. 

Artinya, intervensi tidak berhenti pada pelatihan teknis saja, tetapi 
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mencakup akses pasar dan dukungan finansial yang esensial bagi 

keberlanjutan usaha. 

Dalam wawancara bersama Ariyanti sebagai pelaku UMKM 

menyampaikan bahwa: 

“Dulu saya hanya menjual tikar pandan dan tas anyaman di rumah 

saja, paling ramai saat ada tamu atau acara. Tapi sejak ada 

pelatihan dari desa dan difasilitasi ikut pameran, saya mulai tahu 

bagaimana mengemas produk, cara menentukan harga, dan 

promosi lewat HP. Pemerintah desa juga bantu kami gabung 

kelompok supaya bisa produksi bareng dan saling bantu modal.” 

“Saya merasa sekarang lebih percaya diri menjual produk, karena 

kami tidak jalan sendiri. Ada semacam dukungan terus-menerus 

dari desa. Bahkan kami juga pernah dikunjungi langsung oleh lurah 

waktu produksi, jadi kami merasa dianggap penting. Harapannya 

ke depan bantuan semacam ini bisa rutin, bukan hanya saat event 

saja.” 

 

Pernyataan di atas memperlihatkan adanya dampak langsung dari 

strategi pemberdayaan pemerintah desa terhadap pelaku UMKM. 

Awalnya, usaha yang dijalankan bersifat pasif dan berskala rumah tangga, 

namun setelah mendapat dukungan dari desa, pelaku mulai aktif 

mengembangkan usaha secara lebih profesional. Fakta bahwa ia mulai 

memahami pengemasan, penentuan harga, dan promosi digital 

menunjukkan keberhasilan program pelatihan dan pendampingan yang 

tidak hanya menyasar pengetahuan teknis, tetapi juga keterampilan bisnis. 

Selain itu, keterlibatan dalam kelompok usaha menjadi elemen 

penting dalam pemberdayaan. Kalimat “gabung kelompok supaya bisa 

produksi bareng dan saling bantu modal” mencerminkan pendekatan 

kolektif yang difasilitasi oleh desa. Hal ini penting karena salah satu 

kelemahan UMKM adalah keterbatasan modal dan skala produksi. Dengan 
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membentuk kelompok, pelaku usaha mendapat kekuatan kolektif baik dari 

segi bahan baku, distribusi, hingga pembiayaan. Peran desa sebagai 

fasilitator kelompok ini menunjukkan arah kebijakan yang inklusif dan 

memberdayakan komunitas. 

Yang tak kalah penting, narasumber menyinggung aspek psikologis 

berupa peningkatan rasa percaya diri dan keterhubungan langsung dengan 

pemerintah desa. Ketika pelaku UMKM merasa "dianggap penting", ini 

mencerminkan keberhasilan pendekatan partisipatif dalam pembangunan 

desa. Penguatan kapasitas bukan hanya soal pelatihan teknis, tetapi juga 

soal membangun mentalitas wirausaha dan rasa memiliki terhadap proses 

pembangunan. Harapan narasumber agar bantuan bersifat rutin 

menandakan bahwa keberlanjutan program menjadi kunci utama untuk 

menjaga semangat pelaku UMKM. 

 

B. Proses evaluasi dan pembelajaran strategi UMKM di tingkat desa 

 

Evaluasi terhadap strategi pemberdayaan UMKM dilakukan secara 

periodik melalui monitoring kegiatan, pendampingan lanjutan, dan 

penyesuaian kebijakan berbasis kebutuhan riil pelaku usaha. Pemerintah 

desa juga mulai menerapkan sistem pembelajaran yang memungkinkan 

hasil dari setiap program diolah untuk menjadi dasar pengembangan 

kebijakan berikutnya. 

Dalam praktiknya, pendampingan tidak hanya berhenti pada 

pelatihan awal, tetapi berlanjut dalam bentuk monitoring dan coaching 

usaha. Pendekatan ini bertujuan untuk memastikan dampak jangka 
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panjang dan mendorong transformasi dari usaha subsisten menuju usaha 

berbasis pasar dan teknologi. 

wawancara bersama Anita Yulia, Carik Triwidadi menyampaikan 

bahwa: 

“Memang setelah pelatihan-pelatihan yang sudah kami lakukan, 

kami tidak langsung membiarkan tetapi kami terus mendampingi, 

memonitoring agar produk-produk dari pelaku UMKM bisa terus 

dikembangkan lewat pelatihan yang sudah didapatkan.” 

 

Pernyataan di atas menandakan bahwa Pemerintah Desa Triwidadi 

menyadari pentingnya keberlanjutan dalam pemberdayaan. Pelatihan saja 

tidak cukup; diperlukan sistem pendampingan dan monitoring agar ilmu 

yang diberikan bisa benar-benar diimplementasikan. Langkah ini 

merupakan bentuk tanggung jawab pemerintah desa dalam memastikan 

bahwa intervensi yang mereka lakukan tidak bersifat jangka pendek. 

Monitoring juga berfungsi sebagai sarana evaluasi atas efektivitas 

program, dan menjadi bahan perbaikan strategi ke depan. Jika pelaku 

UMKM mendapatkan dampingan secara berkelanjutan, maka transformasi 

dari usaha tradisional menjadi usaha modern akan berjalan lebih mulus. Ini 

sekaligus memperlihatkan adanya kultur pembelajaran (learning culture) 

dalam sistem pemerintahan desa yang progresif dan adaptif terhadap 

perubahan. 

Dalam wawancara bersama Slamet Riyanto, Lurah Triwidadi 

menyampaikan bahwa: 

“Setiap selesai program pelatihan atau event UMKM, kami tidak 

langsung berhenti. Biasanya kami lakukan evaluasi bersama tim 

Desa Preneur dan perangkat desa lain. Kami diskusikan apa yang 
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berhasil, apa yang kurang, termasuk masukan dari peserta. 

Evaluasi ini penting supaya tahun berikutnya programnya bisa 

lebih tepat sasaran.” 

“Kami juga turun langsung untuk melihat perkembangan usaha 

yang sudah dilatih. Kami catat UMKM mana yang berkembang, 

mana yang masih perlu dibina, dan apa kendalanya. Dari situ kami 

buat laporan dan itu jadi bahan untuk musrenbangkal. Harapannya, 

strategi pemberdayaan ini terus berkembang sesuai kebutuhan 

masyarakat, bukan cuma formalitas program.” 

 

Pernyataan Lurah menunjukkan bahwa Pemerintah Kalurahan 

Triwidadi tidak menjalankan strategi pemberdayaan UMKM secara statis, 

melainkan melalui siklus yang dinamis: perencanaan, pelaksanaan, 

evaluasi  dan perbaikan. Evaluasi dilakukan secara rutin dan partisipatif, 

melibatkan lembaga mitra seperti Desa Preneur serta masukan dari peserta 

pelatihan. Ini mencerminkan adanya pendekatan reflektif dalam kebijakan 

desa, yang tidak hanya mengeksekusi program, tetapi juga belajar dari 

implementasi sebelumnya untuk menyempurnakan strategi berikutnya. 

Langkah turun langsung ke lapangan untuk memantau 

perkembangan UMKM binaan menjadi bukti komitmen pimpinan desa 

dalam membangun komunikasi dua arah dengan pelaku usaha. Proses ini 

penting bukan hanya untuk mengukur hasil program, tetapi juga sebagai 

bentuk penguatan relasi antara pemerintah dan warga. Pemantauan 

lapangan ini juga memperkuat akuntabilitas, karena hasil dari evaluasi 

dijadikan dasar dalam perencanaan anggaran dan kebijakan tahun 

berikutnya, seperti yang disebut dalam konteks musrenbangkal 

(musyawarah perencanaan pembangunan kalurahan). 
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Lebih jauh, lurah menegaskan bahwa strategi pemberdayaan tidak 

boleh berhenti sebagai kegiatan administratif atau formalitas pelaporan. Ini 

adalah pengakuan atas tantangan banyak program di desa yang hanya 

bersifat seremonial. Melalui evaluasi dan pembelajaran yang dilakukan 

secara terstruktur, Pemerintah Desa Triwidadi menunjukkan bahwa mereka 

mengupayakan keberlanjutan dan relevansi dari setiap intervensi yang 

dilakukan. Pendekatan ini menjadi ciri pemerintahan desa yang progresif 

dan adaptif terhadap kebutuhan nyata masyarakat. 

Dalam wawancara bersama Suratman selaku Ketua Desa Preneur 

menyampaikan bahwa: 

“Evaluasi kami lakukan setiap selesai kegiatan, baik pelatihan, 

expo, maupun pendampingan. Tim kami biasanya membuat 

laporan sederhana, lalu kami undang beberapa pelaku UMKM 

untuk sharing. Dari situ kami bisa tahu kendala apa yang mereka 

alami, apakah pelatihannya sudah sesuai, dan apa yang perlu 

diperbaiki.” 

“Kami juga punya daftar UMKM yang kami dampingi. Dari situ 

bisa kelihatan siapa yang aktif, siapa yang belum berkembang. Itu 

jadi dasar kami menyusun program berikutnya. Misalnya kalau 

banyak yang belum bisa jualan online, maka tahun depan kami 

fokuskan ke digital marketing. Jadi kami selalu coba belajar dari 

kegiatan sebelumnya supaya tidak mengulang kesalahan yang 

sama.” 

 

Wawancara dengan Ketua Desa Preneur mengungkap proses 

evaluasi yang dilakukan secara praktis namun berdampak. Evaluasi tidak 

hanya dalam bentuk administrasi pelaporan, tetapi juga dilakukan melalui 

forum diskusi langsung dengan pelaku UMKM. Metode ini memberi 

ruang refleksi bagi kedua belah pihak baik penyelenggara maupun peserta 

untuk menilai efektivitas program. Dengan melibatkan pelaku usaha 
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secara langsung, proses evaluasi menjadi lebih partisipatif dan 

menghasilkan masukan yang konkret. 

Pendataan UMKM yang dilakukan oleh tim Desa Preneur juga 

menjadi instrumen penting dalam monitoring perkembangan usaha pasca-

pelatihan. Dengan mengetahui siapa saja yang aktif dan siapa yang belum 

berkembang, tim memiliki data aktual yang bisa dijadikan acuan perbaikan 

strategi. Ini menunjukkan bahwa proses evaluasi tidak hanya mengukur 

hasil kegiatan, tetapi juga memetakan kebutuhan dan kesiapan pelaku 

UMKM. Strategi berbasis data ini menjadikan program-program Desa 

Preneur lebih tepat sasaran. 

Pernyataan Suratman juga menunjukkan bahwa hasil evaluasi 

benar-benar digunakan sebagai dasar untuk perencanaan ke depan. 

Contohnya, ketika banyak pelaku yang belum bisa menjangkau pasar 

digital, maka pelatihan digital marketing menjadi prioritas tahun 

berikutnya. Ini mencerminkan adanya pembelajaran kelembagaan yang 

berkelanjutan yakni lembaga tidak hanya bergerak reaktif, tetapi proaktif 

merancang strategi berdasarkan evaluasi. Siklus evaluasi dan pembelajaran 

inilah yang menjadi kunci agar pemberdayaan UMKM di desa tidak 

stagnan, melainkan berkembang sesuai kebutuhan zaman. 

 

C. Kebijakan dan Arahan Strategis Desa dalam Pengembangan UMKM 

Pemerintah Kalurahan Triwidadi menerapkan pendekatan strategis 

dalam bentuk kerja sama lintas lembaga, peningkatan kapasitas SDM, 

serta integrasi program-program pemberdayaan. Kebijakan ini mencakup 
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dukungan anggaran, kerja sama dengan kabupaten dan provinsi, serta 

pelibatan lembaga lokal seperti Desa Preneur, Desa Prima, dan Kelompok 

Wanita Tani (KWT). 

Dengan memanfaatkan potensi lokal dan memperkuat 

kelembagaan desa, strategi ini diarahkan untuk tidak hanya meningkatkan 

produksi, tetapi juga memperkuat pemasaran, inovasi produk, dan jaringan 

usaha. Arahan strategis ini juga menunjukkan adanya transisi dari 

pendekatan top-down menjadi partisipatif dan kolaboratif. 

Wawancara bersama Anita Yulia, Carik Triwidadi menyampaikan 

bahwa: 

“Pemberdayaan UMKM dilakukan melalui pemanfaatan lembaga 

lokal seperti Desa Preneur, Desa Prima, dan KWT. Pelatihan digital 

marketing dilakukan lewat kerja sama dengan kabupaten atau 

provinsi, dan UMKM diberikan ruang ikut event seperti Triwidadi 

Expo”. 

 

Dari wawancara ini dapat disimpulkan bahwa Pemerintah Desa 

Triwidadi telah menyusun kebijakan strategis yang berbasis kolaborasi. 

Pemanfaatan lembaga-lembaga lokal menjadi pendekatan yang adaptif 

karena lembaga-lembaga ini sudah melekat dan lebih dekat dengan 

masyarakat. Desa Preneur misalnya, mampu menjangkau pelaku usaha di 

level akar rumput dan menyediakan edukasi yang sesuai kebutuhan lokal. 

Sementara itu, KWT dan Desa Prima menyasar pemberdayaan berbasis 

gender dan komunitas. 

Sinergi dengan instansi kabupaten dan provinsi juga menjadi 

strategi penting untuk mengatasi keterbatasan anggaran desa. Dengan 
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membuka ruang bagi pelaku UMKM untuk tampil di ajang seperti 

Triwidadi Expo, pemerintah tidak hanya memberi panggung promosi, 

tetapi juga membuka jalur distribusi, relasi, dan validasi produk. Ini 

membuktikan bahwa strategi desa tidak berhenti pada pelatihan, 

melainkan berlanjut pada penguatan pasar dan ekosistem usaha. 

Dalam wawancara bersama Slamet Riyanto, Lurah Triwidadi 

menyampaikan bahwa: 

“Kami di Kalurahan Triwidadi punya arah kebijakan yang cukup 

jelas untuk pengembangan UMKM. Selain program dari 

pemerintah pusat atau kabupaten, kami juga merancang program 

desa berbasis potensi lokal. Salah satu bentuknya, kami aktif 

bekerja sama dengan lembaga desa seperti Desa Preneur, KWT, 

dan PKK, supaya program pemberdayaan tidak top-down tapi 

partisipatif.” 

“Kami juga punya kebijakan untuk membuka akses promosi 

seluas-luasnya bagi pelaku UMKM. Salah satunya lewat kegiatan 

tahunan Triwidadi Expo. Itu bukan hanya ajang pamer produk, tapi 

juga cara kami menghubungkan UMKM lokal dengan pasar luar, 

termasuk calon pembeli dari luar desa. Selain itu, kami mulai 

mengintegrasikan pelatihan dengan penganggaran desa, jadi tidak 

tergantung dari luar.” 

 

Pernyataan ini menegaskan bahwa Pemerintah Kalurahan 

Triwidadi memiliki orientasi strategis yang terencana dalam 

pengembangan UMKM. Lurah menyebut bahwa program yang dijalankan 

tidak semata-mata mengikuti program dari atas (pusat atau kabupaten), 

tetapi juga dirancang sesuai potensi desa. Hal ini menunjukkan prinsip 

bottom-up planning, di mana perencanaan bersumber dari kebutuhan dan 

kekuatan lokal, bukan hanya dari intervensi eksternal. Inisiatif seperti 

melibatkan lembaga lokal (Desa Preneur, KWT, PKK) menunjukkan 
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bahwa kebijakan desa diarahkan secara kolaboratif dan mengedepankan 

partisipasi masyarakat. 

Arahan strategis lainnya terlihat dari kebijakan untuk memperluas 

akses pasar, terutama melalui ajang seperti Triwidadi Expo. Dalam 

konteks UMKM, promosi adalah salah satu hambatan utama, dan kegiatan 

seperti expo menjadi langkah konkret untuk menjembatani pelaku usaha 

lokal dengan konsumen yang lebih luas. Strategi ini juga memperlihatkan 

peran desa sebagai fasilitator, bukan hanya regulator. Dengan memberikan 

ruang eksposur, desa membantu membuka peluang bisnis, memperluas 

jejaring relasi, dan meningkatkan daya saing UMKM secara lebih 

profesional. 

Poin penting lainnya adalah integrasi pelatihan dalam sistem 

penganggaran desa. Artinya, program pelatihan atau pendampingan 

UMKM tidak bergantung pada hibah atau bantuan instansi luar, tetapi 

sudah menjadi bagian dari prioritas penggunaan Dana Desa. Pendekatan 

ini sangat strategis karena menunjukkan keberlanjutan dan komitmen 

jangka panjang pemerintah desa dalam membangun ekosistem UMKM 

yang stabil. Dengan penguatan kelembagaan dan dukungan anggaran, 

kebijakan ini mampu memberi dampak yang lebih luas dan merata bagi 

masyarakat pelaku usaha. 

Dalam wawancara bersama Suratman selaku Ketua Desa Preneur 

menyampaikan bahwa: 

“Desa Preneur ini dibentuk oleh pemerintah kalurahan sebagai 

wadah pengembangan UMKM di Triwidadi, dan kami sudah 
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berjalan sejak 2022. Tugas kami membantu para pelaku UMKM, 

mulai dari pelatihan produksi, cara jualan online, sampai 

pendampingan kemasan dan izin usaha. Jadi memang kami ini 

kepanjangan tangan dari strategi desa yang ingin menjadikan 

UMKM sebagai kekuatan ekonomi.” 

“Kami juga terlibat langsung dalam menyusun program pelatihan 

bersama pemerintah desa. Tidak hanya itu, kami ikut mendampingi 

peserta setelah pelatihan, termasuk bantu pemasaran. Dalam 

beberapa kasus, kami bahkan ikut membantu mencarikan akses ke 

distributor atau platform digital seperti marketplace. Jadi peran 

kami tidak cuma koordinasi, tapi juga aksi lapangan.” 

 

Wawancara dengan Ketua Desa Preneur mengungkap bahwa 

kelembagaan lokal memiliki peran sentral dalam menjalankan kebijakan 

pemberdayaan UMKM secara teknis di lapangan. Suratman menjelaskan 

bahwa lembaga ini merupakan inisiatif dari pemerintah desa yang 

dijalankan secara profesional dan berkelanjutan. Dengan fungsi sebagai 

“kepanjangan tangan” dari pemerintah kalurahan, Desa Preneur bertugas 

menjabarkan strategi makro desa ke dalam kegiatan mikro yang 

bersentuhan langsung dengan pelaku UMKM. 

Penjelasan tentang tugas-tugas yang dijalankan mulai dari 

pelatihan produksi hingga pengurusan izin usaha menunjukkan bahwa 

pendekatan yang digunakan bersifat menyeluruh dan berorientasi pada 

kebutuhan nyata masyarakat. Ini memperlihatkan keseriusan pemerintah 

desa dalam membangun ekosistem UMKM, di mana desa tidak hanya 

memberikan pelatihan satu kali, tetapi juga menciptakan struktur 

pendukung yang bekerja secara berkelanjutan. Desa Preneur menjadi 

model kelembagaan partisipatif yang mendorong sinergi antara 

pemerintah, komunitas, dan pasar. 
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Pernyataan Suratman juga menegaskan bahwa Desa Preneur tidak 

hanya menjalankan fungsi administratif, tetapi juga operasional. Dengan 

ikut mendampingi pasca-pelatihan dan menjembatani pelaku usaha ke 

platform pemasaran digital, Desa Preneur memperluas dampak dari 

strategi pemberdayaan. Ini menunjukkan bahwa keberadaan lembaga mitra 

seperti ini sangat vital dalam memastikan strategi kebijakan desa benar-

benar sampai ke masyarakat, sekaligus mengurangi kesenjangan antara 

kebijakan dengan implementasi di lapangan. 

Dalam wawancara bersama Ibu Purwanti sebagai Pelaku UMKM 

menyampaikan bahwa: 

“Saya mulai ikut program Desa Preneur sejak awal 2023. Waktu itu 

usaha saya baru sebatas bikin keripik singkong buat dijual ke 

warung. Setelah ikut pelatihan dari Desa Preneur, saya mulai 

belajar cara membuat kemasan lebih bagus, bikin label, dan juga 

ditunjukkan cara daftar PIRT. Dulu saya kira itu semua ribet, tapi 

ternyata bisa dibantu.” 

“Yang paling saya rasakan itu bukan cuma pelatihannya, tapi ada 

orang dari Desa Preneur yang bantu terus waktu saya bingung. 

Bahkan produk saya pernah dibawa ke Triwidadi Expo dan difoto 

untuk dipromosikan di Instagram UMKM. Saya merasa usaha saya 

sekarang lebih layak dijual ke luar, nggak cuma untuk tetangga 

sekitar.” 
 

Pernyataan ini menggambarkan bagaimana intervensi kebijakan 

melalui lembaga seperti Desa Preneur benar-benar memberi dampak nyata 

pada pelaku UMKM di tingkat akar rumput. Purwanti, sebagai pelaku 

usaha rumahan, menyatakan bahwa sebelumnya ia hanya menjalankan 

usahanya secara sederhana tanpa legalitas atau strategi pemasaran. Namun 

setelah terlibat dalam pembinaan, ia mulai melakukan transformasi usaha 

secara bertahap, baik dari sisi kemasan, perizinan, maupun branding. Hal 



81 
 

ini menunjukkan bahwa pendekatan pemberdayaan yang terstruktur 

mampu mengubah persepsi pelaku usaha terhadap potensi produknya 

sendiri. 

Penting dicatat bahwa yang dirasakan paling kuat oleh narasumber 

bukan hanya pengetahuan teknis dari pelatihan, tetapi pendampingan 

pasca-pelatihan yang dilakukan oleh tim Desa Preneur. Ini menegaskan 

bahwa keberhasilan pemberdayaan UMKM tidak hanya bergantung pada 

materi pelatihan, melainkan juga pada konsistensi dukungan teknis dan 

moral dalam proses implementasi. Dengan adanya tim yang aktif 

membantu secara langsung, rasa percaya diri dan motivasi pelaku usaha 

ikut meningkat. 

Keterlibatan pelaku dalam event seperti Triwidadi Expo serta 

promosi digital melalui kanal resmi desa juga memberi gambaran bahwa 

kebijakan desa tidak berhenti di ranah administratif, tetapi menjangkau 

strategi branding dan pemasaran digital. Pendekatan ini mencerminkan 

bahwa strategi desa tidak lagi bersifat konvensional, melainkan mulai 

adaptif terhadap tren pasar dan teknologi. Dengan demikian, kebijakan 

strategis pemerintah desa dan lembaga pendukung seperti Desa Preneur 

menjadi jembatan penting bagi pelaku UMKM untuk naik kelas secara 

nyata. 

 

D. Bentuk Nyata Program dan Kegiatan Pemberdayaan UMKM 

Bentuk konkret dari strategi pemberdayaan ini terlihat dalam 

kegiatan-kegiatan pelatihan, pameran, pendampingan usaha, serta 
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pembentukan komunitas usaha. Pemerintah desa aktif memfasilitasi pelaku 

UMKM untuk mengikuti pelatihan boga, pengolahan pangan lokal, dan 

digitalisasi usaha melalui kolaborasi dengan pemerintah daerah dan 

provinsi. 

Kegiatan seperti Triwidadi Expo menjadi ajang penting untuk 

mempromosikan produk lokal, memperluas relasi bisnis, dan memperkuat 

branding UMKM desa. Selain itu, melalui program Desa Preneur, para 

pelaku usaha mendapat pendampingan langsung dalam meningkatkan 

kualitas produk dan mengelola usaha secara profesional. 

Wawancara bersama Anita Yulia, Carik Triwidadi menyampaikan 

bahwa: 

“Untuk sekarang strategi pemerintah kalurahan membentuk yang 

namanya Desa Preneur untuk jadi wadah bagi para pelaku UMKM 

di Triwidadi. Sudah berjalan selama 3 tahun.” 

 

Pembentukan Desa Preneur sebagai wadah resmi pengembangan 

UMKM menandai langkah strategis pemerintah desa dalam 

institusionalisasi pemberdayaan. Dengan keberadaan lembaga ini, 

pemberdayaan tidak lagi bersifat sporadis atau tergantung program, 

melainkan dikelola secara berkelanjutan. Fakta bahwa program ini telah 

berjalan selama tiga tahun menunjukkan komitmen jangka panjang serta 

adanya learning process yang terjadi selama pelaksanaan. 

Desa Preneur juga menjadi kanal untuk integrasi berbagai program 

pelatihan, pendampingan, hingga inkubasi usaha. Dalam konteks 

pemberdayaan, ini merupakan bentuk penguatan kelembagaan lokal yang 
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krusial untuk menciptakan kemandirian UMKM. Dengan struktur yang 

lebih terorganisir, pelaku UMKM mendapatkan akses lebih luas terhadap 

pelatihan dan jaringan pemasaran, serta lebih siap menghadapi persaingan 

pasar. 

Wawancara Ariyanti, pelaku UMKM menyampaikan bahwa: 

 “Dengan adanya event seperti ini kami sebagai pelaku UMKM 

yang jujur sebenarnya masih kurang paham cara agar produk kami 

dikenal banyak orang, dan puji Tuhan event-event seperti ini sangat 

membantu kami untuk memperkenalkan produk dan mendapat 

relasi.” 

 

Pernyataan Ariyanti memperlihatkan bahwa pelaku UMKM sangat 

terbantu dengan difasilitasinya event-event promosi oleh pemerintah desa. 

Event semacam ini menjadi momentum penting untuk membangun 

kepercayaan diri pelaku usaha lokal yang sebelumnya merasa tertinggal. 

Selain memamerkan produk, kegiatan ini membuka akses jejaring sosial 

dan profesional yang sangat berarti untuk pengembangan usaha. 

Selain itu, pernyataan ini menegaskan pentingnya keberpihakan 

kebijakan terhadap aspek visibilitas UMKM. Banyak pelaku UMKM 

sebenarnya punya produk bagus, namun terkendala dalam 

memperkenalkannya kepada publik. Event seperti Triwidadi Expo menjadi 

sarana langsung untuk mendapat umpan balik dari konsumen, validasi 

pasar, hingga peluang kerja sama dengan pembeli, distributor, bahkan 

investor. 

Dalam wawancara bersama Suratman selaku Ketua Desa Preneur 

menyampaikan bahwa: 
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“Program paling nyata yang kami jalankan adalah pelatihan rutin 

untuk pelaku UMKM. Kami sudah beberapa kali mengadakan 

pelatihan pengemasan, digital marketing, hingga pelatihan 

keuangan sederhana. Peserta biasanya dari masing-masing 

padukuhan, dan kami koordinasi dengan dukuh serta pemerintah 

desa supaya merata.” 

“Selain pelatihan, kami juga rutin mengadakan pendampingan 

setelahnya. Ada yang kami bantu daftarkan PIRT, ada yang kami 

bantu bikin logo dan desain kemasan, bahkan ada yang kami 

sambungkan ke reseller dari luar. Salah satu kegiatan paling besar 

adalah Triwidadi Expo, di mana UMKM kami fasilitasi untuk 

tampil dan jualan langsung ke masyarakat luas.” 

 

Pernyataan ini menunjukkan bahwa Desa Preneur tidak hanya 

berfungsi sebagai wadah komunikasi antar pelaku UMKM, tetapi telah 

berkembang menjadi pelaksana teknis pemberdayaan di tingkat desa. 

Program pelatihan yang rutin dilaksanakan dan menyasar berbagai aspek 

usaha pengemasan, digital marketing, hingga pengelolaan keuangan 

mewakili bentuk konkret dari upaya peningkatan kapasitas SDM UMKM. 

Pendekatan ini penting karena pelatihan semacam itu menjadi fondasi 

untuk membawa UMKM dari sektor informal menuju arah yang lebih 

terorganisir dan profesional. 

Yang membuat program ini menonjol adalah keberlanjutan melalui 

pendampingan lanjutan. Suratman menyebut bahwa pihaknya tidak 

berhenti setelah pelatihan, tetapi juga membantu pelaku usaha mengurus 

perizinan (seperti PIRT), membuat logo, bahkan membuka akses distribusi 

melalui jaringan reseller. Ini menjadi bukti bahwa kegiatan pemberdayaan 

tidak bersifat simbolis atau seremonial, melainkan memiliki tahapan yang 

jelas dan outcome yang nyata. Dalam banyak kasus, inilah yang menjadi 
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pembeda antara program yang sekadar “program” dengan yang benar-

benar berdampak langsung pada masyarakat. 

Selain itu, keberadaan event tahunan Triwidadi Expo menjadi 

bentuk promosi sekaligus validasi pasar bagi UMKM lokal. Event ini tidak 

hanya berfungsi untuk menjual produk, tetapi juga sebagai sarana 

membangun kepercayaan diri pelaku usaha, memperkenalkan brand lokal, 

dan memperluas jejaring pemasaran. Dengan fasilitasi aktif dari Desa 

Preneur, kegiatan-kegiatan ini menjelma menjadi strategi terpadu yang 

menghubungkan pelatihan, produksi, pemasaran, dan eksistensi UMKM 

dalam satu sistem pemberdayaan yang komprehensif dan terarah. 

Dalam wawancara bersama Sudarwati selaku Pelaku UMKM, 

menyampaikan bahwa: 

“Saya ikut pelatihan dari Desa Preneur tahun lalu tentang cara 

produksi higenis dan pengemasan. Waktu itu saya baru memulai 

usaha minuman jahe. Dulu cuma saya jual pakai plastik biasa dan 

tanpa label. Tapi setelah pelatihan, saya mulai pakai kemasan 

standing pouch dan bikin merek sendiri. Alhamdulillah kelihatan 

lebih menarik.” 

“Setelah itu saya juga dibantu bikin Instagram oleh anak-anak dari 

Desa Preneur. Mereka bantu foto produk dan ajari cara posting. 

Bahkan produk saya pernah dipajang di Triwidadi Expo, dan sejak 

itu saya mulai dapat pesanan dari luar padukuhan. Saya merasa 

didampingi, nggak jalan sendiri.” 

 

Pengalaman Ibu Sudarwati menjadi bukti nyata keberhasilan 

implementasi program pemberdayaan UMKM oleh Desa Preneur. Ia 

memulai usaha dari kondisi yang sangat sederhana tanpa kemasan yang 

layak, tanpa label produk, dan hanya menjual dalam lingkup lokal. Namun 

berkat pelatihan produksi higienis dan pengemasan, usaha yang awalnya 
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bersifat rumahan mulai menunjukkan transformasi ke arah usaha yang 

lebih profesional. Ini menunjukkan bahwa program pelatihan dari desa 

benar-benar menjawab kebutuhan dasar pelaku UMKM: dari aspek teknis 

produksi hingga estetika kemasan. 

Lebih penting lagi, transformasi tidak hanya terjadi pada produk, 

tetapi juga pada cara pemasaran. Bantuan dari tim muda Desa Preneur 

untuk membuat akun media sosial dan mempromosikan produk secara 

digital membuka akses baru yang sebelumnya tidak terpikirkan oleh 

pelaku. Ini mencerminkan bahwa program pemberdayaan tidak hanya 

bersifat instruksional, tetapi juga partisipatif melibatkan generasi muda 

dan teknologi digital dalam mendukung pelaku usaha lokal. Dengan 

bantuan ini, pelaku UMKM seperti Ibu Purwanti dapat memperluas pasar 

dan mulai terhubung dengan konsumen luar desa. 

Poin penting dalam wawancara ini adalah perasaan “didampingi” 

yang diungkapkan narasumber. Ini menjadi indikator penting dari 

keberhasilan pendekatan pemberdayaan berbasis komunitas. Ketika pelaku 

usaha merasa tidak sendirian, mereka cenderung lebih percaya diri untuk 

berkembang. Pendekatan yang dilakukan oleh Desa Preneur dari pelatihan 

hingga promosi membuktikan bahwa bentuk nyata program desa tidak 

hanya berupa kegiatan, tetapi juga sistem dukungan yang terus berjalan. 

Keberhasilan ini merefleksikan hubungan yang kuat antara kebijakan desa 

dan partisipasi warga dalam membangun kemandirian ekonomi. 

 



87 
 

E. Faktor-faktor yang mempengaruhi strategi UMKM 

 

Kondisi sosial ekonomi masyarakat Triwidadi menjadi dasar dalam 

perumusan kebijakan pemberdayaan UMKM. Mayoritas warga bekerja di 

sektor informal, termasuk pertanian dan usaha rumahan. Tingkat 

pendidikan dan keterampilan yang beragam, serta dominasi usia produktif, 

menjadi tantangan sekaligus peluang dalam pengembangan UMKM. 

Ketimpangan dalam akses teknologi, keterbatasan modal, serta 

rendahnya literasi digital menjadi hambatan serius dalam peningkatan 

daya saing produk lokal. Oleh karena itu, strategi pemberdayaan UMKM 

diarahkan untuk menjawab kondisi sosial ekonomi ini melalui pelatihan 

praktis, pendampingan, dan kerja sama lintas sektor. 

Wawancara bersama Slamet Riyanto, Lurah Triwidadi 

menyampaikan bahwa: 

“Sebenarnya masyarakat punya produk, tapi masih dijual secara 

manual dan konvensional. Ini menjadi kelemahan pelaku UMKM 

yang ada di Kalurahan Triwidadi.” 

 

Pernyataan ini menggambarkan tantangan utama yang dihadapi 

oleh pelaku UMKM di Triwidadi, yaitu minimnya inovasi dalam 

pemasaran produk. Produk sudah ada, bahkan banyak, tetapi belum 

dikembangkan secara maksimal untuk menyesuaikan diri dengan 

kebutuhan dan perilaku pasar modern. Penjualan yang masih konvensional 

mempersempit jangkauan pasar dan membuat pelaku UMKM kesulitan 

bersaing di tengah persaingan digital saat ini. 
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Hal ini juga menunjukkan bahwa meskipun masyarakat memiliki 

potensi produksi, mereka belum memiliki kecakapan digital maupun 

strategi branding. Pemerintah desa melalui pengamatan ini menyadari 

pentingnya transformasi dari UMKM tradisional menuju UMKM digital, 

sehingga intervensi kebijakan diarahkan ke arah literasi pemasaran, 

branding produk, dan pemanfaatan platform online. 

Dalam wawancara bersama Anita Yulia, Carik Triwidadi 

menyampaikan bahwa: 

“Kalau kita lihat, kondisi sosial ekonomi masyarakat Triwidadi itu 

sangat bervariasi. Sebagian masih menggantungkan hidup dari 

pertanian, tapi generasi mudanya cenderung enggan melanjutkan. 

Banyak yang lebih tertarik kerja di kota atau sektor informal. Maka 

UMKM jadi ruang tengah antara tetap tinggal di desa tapi punya 

penghasilan sendiri.” 

“Masalahnya adalah tidak semua masyarakat punya pengalaman 

usaha. Ada juga yang usahanya hanya sambilan, bukan orientasi 

utama. Maka dari itu, strategi kami adalah mengarahkan program 

pelatihan bukan cuma soal teknis usaha, tapi juga soal cara berpikir 

bagaimana mengubah pola pikir dari sekadar ‘jualan’ menjadi 

‘berusaha’.” 

 

Pernyataan Carik Kalurahan menunjukkan bahwa Pemerintah Desa 

Triwidadi menyadari adanya pergeseran orientasi ekonomi masyarakat. 

Generasi muda yang enggan meneruskan sektor pertanian menciptakan 

kebutuhan akan alternatif ekonomi yang tetap berbasis desa. UMKM 

dalam hal ini menjadi semacam “penjembatan” antara keinginan untuk 

tetap tinggal di desa dengan kebutuhan untuk memiliki penghasilan yang 

mandiri. Perspektif ini penting karena menyadarkan bahwa pemberdayaan 

UMKM juga punya dimensi sosial: mencegah urbanisasi berlebih dan 

mempertahankan produktivitas di desa. 
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Lebih lanjut, Carik menekankan bahwa tidak semua pelaku usaha 

memiliki landasan berpikir atau pengalaman wirausaha. Banyak UMKM 

di Triwidadi yang bersifat sambilan, insidental, atau dijalankan tanpa visi 

jangka panjang. Oleh karena itu, strategi yang tepat bukan hanya pada 

pelatihan teknis (seperti membuat produk atau pengemasan), tetapi pada 

transformasi pola pikir (mindset). Pemerintah desa secara eksplisit 

memposisikan pendidikan kewirausahaan sebagai fondasi penting dari 

program pemberdayaan. 

Strategi yang diarahkan pada pembentukan pola pikir ini menjadi 

pendekatan yang progresif, karena menyentuh akar masalah, bukan hanya 

gejalanya. Ini sekaligus menunjukkan bahwa Pemerintah Desa Triwidadi 

mulai bergerak dari sekadar “memberi bantuan” ke tahap “membangun 

sistem berpikir masyarakat”. Dengan mengubah cara pandang terhadap 

usaha, pelaku UMKM diharapkan memiliki semangat, keberanian, dan 

kemandirian yang lebih besar dalam mengelola dan mengembangkan 

usahanya di tengah tantangan ekonomi desa. 

Dalam wawancara bersama Suratman selaku Ketua Desa Preneur 

menyampaikan bahwa: 

“Kondisi ekonomi masyarakat di sini sangat beragam. Ada yang 

memang sudah lama punya usaha, tapi banyak juga yang hanya 

ikut-ikutan atau mulai karena keadaan, misalnya karena kena PHK 

atau karena tidak bisa kerja di luar kota. Jadi UMKM ini 

sebenarnya lahir dari keterpaksaan, tapi justru dari situlah 

peluangnya muncul.” 

“Masalah utama yang saya lihat adalah masih rendahnya 

keterampilan usaha dan keterbatasan alat produksi. Masyarakat 

sebenarnya semangat, cuma belum tahu caranya mengelola usaha 
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dengan baik. Apalagi yang dari kalangan menengah ke bawah, 

mereka perlu banyak pendampingan, bukan hanya bantuan modal.” 

 

Pernyataan di atas memperlihatkan dinamika sosial ekonomi 

masyarakat Triwidadi yang berkontribusi terhadap lahirnya UMKM. Ia 

menekankan bahwa sebagian besar UMKM tumbuh bukan karena 

kesiapan usaha, tetapi sebagai bentuk adaptasi terhadap tekanan ekonomi, 

seperti kehilangan pekerjaan atau sulitnya akses ke sektor formal. Ini 

mengindikasikan bahwa UMKM menjadi instrumen survival ekonomi 

masyarakat, dan bukan sekadar pilihan bisnis yang strategis. Hal ini 

penting untuk dipahami agar strategi pemberdayaan tidak hanya 

menekankan pada pertumbuhan, tetapi juga pada penguatan fondasi dasar 

pelaku usaha. 

Kondisi ini menciptakan segmentasi pelaku UMKM, antara mereka 

yang sudah mapan dan mereka yang baru memulai dari keterbatasan. 

Tantangan utamanya terletak pada minimnya keterampilan kewirausahaan, 

seperti manajemen keuangan, produksi, dan pemasaran. Dalam konteks 

inilah, program pemerintah desa harus dirancang dengan pendekatan 

berjenjang, yakni membedakan antara pelaku usaha pemula dan yang 

sudah berkembang, agar intervensi tepat sasaran. Tanpa hal ini, strategi 

bisa gagal menjawab kebutuhan riil masyarakat. 

Penting pula dicatat bahwa narasumber menekankan kebutuhan 

akan pendampingan, bukan hanya bantuan modal. Ini sejalan dengan 

banyak literatur yang menyebut bahwa dalam konteks desa, aspek non-

material seperti pendampingan, pembinaan, dan edukasi seringkali lebih 
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penting daripada bantuan finansial semata. Artinya, Pemerintah Desa 

Triwidadi harus mengedepankan pembangunan kapasitas masyarakat 

sebagai bagian dari strategi jangka panjang, bukan hanya intervensi sesaat. 

Pendampingan juga berfungsi membentuk mentalitas usaha dan 

membangun kepercayaan diri pelaku UMKM. 
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BAB IV 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan  

Pemerintah Kalurahan Triwidadi memiliki arah kebijakan yang 

jelas dalam menjadikan UMKM sebagai ujung tombak penguatan ekonomi 

lokal. Strategi ini tidak hanya simbolik, tetapi menyatu dalam sistem 

kelembagaan desa dan melibatkan perangkat desa lintas bidang secara 

aktif. 

Struktur sosial-ekonomi masyarakat Triwidadi yang didominasi 

oleh sektor informal, pendidikan beragam, dan minimnya keterampilan 

usaha menjadi latar belakang penting dalam merancang strategi UMKM. 

UMKM hadir sebagai solusi untuk menahan laju urbanisasi dan 

memperkuat ekonomi desa. 

Kebijakan pemberdayaan UMKM dilakukan secara kolaboratif 

dengan memanfaatkan kelembagaan lokal seperti Desa Preneur, KWT, dan 

PKK. Pemerintah desa juga mulai mengintegrasikan pelatihan ke dalam 

penganggaran desa, menunjukkan komitmen terhadap program yang 

berkelanjutan. 

Program nyata yang telah berjalan mencakup pelatihan usaha, 

pendampingan langsung, fasilitasi izin usaha, hingga promosi melalui 

event seperti Triwidadi Expo. Ini menunjukkan bahwa strategi desa telah 

menyentuh seluruh aspek penting dari ekosistem UMKM. 
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B. Saran  

1. Perkuat sistem pendampingan berjenjang 

Pemerintah desa dapat membedakan strategi antara UMKM pemula 

dan yang sudah berkembang agar intervensi lebih tepat sasaran. 

2. Tingkatkan akses pembiayaan mikro yang fleksibel 

Kolaborasi dengan koperasi desa atau bank BUMDes dapat membantu 

UMKM yang masih kesulitan modal usaha. 

3. Dorong digitalisasi UMKM secara massif 

Pelatihan dan pendampingan digital marketing perlu ditingkatkan 

dengan melibatkan pemuda desa sebagai mentor digital. 

4. Bangun sistem database UMKM yang terintegrasi 

Pendataan yang sistematis akan memudahkan evaluasi, penganggaran, 

dan penentuan prioritas program di masa depan. 
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